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mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. Segala puji dan syukur
penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas perkenaan-nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi sederhana ini, semoga dengan kesederhanaanini dapat diambil
manfaat sebagai bahan referensi bagi para pembaca. Demikian pula shalawat dan
salarn atas junjungan nabi besar Muhammad SAW, Nabi yang telah membawa Islam
sebagai jalan keselamatan bagi umat manusia.
Karya ini lahir sebagai aktualisasi ide dan eksistensi kemanusiaan penulis
yang sadar dan mengerti akan keberadaan dirinya serta apa yang akan dihadapi
dimasa depan. Keberadaan tulisan ini merupakan salah satu proses menuju
pendewasaan diri, sekaligus refleksi proses perkuliahan yang selama ini penulis
lakoni pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. Dalam proses penyusrman skripsi ini, penulis terkadang mengalami rasa
jenuh, lelah, dan gembira. Penulis selalu teringat akan ungkapan kedua orang tua
yang mengatakan "kesabaran dan kerja keras disertai do'a adalah kunci dari
kesuksesan". Pegangan inilah yang menyebabkan tetap adanya semangat dalam diri
saya pribadi sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. Detik-detik yang indah tersimpul
telah menjadi rentang waktu yang panjang dan akhirnya dapat terlewati dengan
kebahagian. Sulit rasanya meninggalkan dunia kampus yang penuh dengan dinamika,
tetapi seperti pelangi pada umumnya kejadian itu tidak berdiri sendiri tapi merupakan
kurnpulan bias dari benda lain.
Selesainya skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbiagan dan dukungan dari
ayahanda tercinta Habil dan ibunda yang tersanyang Nwaini yang senantiasa
memberikan bantuan materil, moril, nasehat, kasih sayang, serta do'a yang tak henti-
IV
hentinya mereka panjatkan. Berbagai pihak telah banyak membantu dalam proses
penyelesaian skripsi ini, unhrk itu ucapan terimah kasih juga kami haturkan kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari" M. Si. selaku Rektor UIN Alauddin
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Keguruan UIN Alauddin Makassar.
3. Bapak Dr, Muhammad Qaddafi, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Fisika
Jurusan Pendidikan Fisika Fakulks Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
4. Bapak Drs, Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd. selaku Psmbimbing I dan Ibu Ainul
Uyuni Taufiq, S.Pd., M.Pd. selaku Pembimbing II, yarg telah banyak
memberikan bimbingan, petunjuk, arahan, dan motivasi.
5. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan ilmunya kepada penulis dalam
proses perkuliahan di kelas, serta para staf yang telah memberikan layanan
administrasi dalam proses penyelesaian studi ini.
6. Ayahanda tercinta Habil dan Ibunda tersayang Nuraini yang telah memberikan
bantuan, saran, dan motivasi serta nasehat yang tak ternilai harganya.
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pribadi.
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NAMA    : MAULANA AFSAN 
NIM          :  20600113087 
JUDUL   : HUBUNGAN GAYA MENGAJAR GURU FISIKA DENGAN 
HASIL BELAJAR FISIKA MTs. MADANI ALAUDDIN 
PAOPAO KAB. GOWA 
Kegiatan pendidikan khususnya pembelajaran memerlukan interaksi antara 
pendidik yaitu guru dan peserta didik. Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Proses mengajar guru tentu memerlukan 
gaya mengajar. Gaya mengajar guru dalam kelas tampak menjadi ciri utama dari guru 
tersebut yang disebut sebagai pendidik. Gaya mengajar guru akan menunjukkan sikap 
guru tersebut kepada peserta didik. Gaya mengajar guru memerlukan variasi sehingga 
tidak hanya menggunakan satu macam saja yang nantinya akan membuat peserta 
didik menjadi bosan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian ex post 
facto yaitu penelitian yang hanya memperoleh data dengan tidak memberikan 
perlakukan terhadap sampel yang diteliti dan hanya mengambil data dari suatu gejala 
yang sudah terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Untuk mengetahui 
gaya mengajar Guru Fisika dan  hasil belajar fisika pada peserta didik MTs. Madani 
Alauddin Paopao, sekaligus untuk mengetahui apakah terdapat hubungan gaya 
mengajar guru fisika dengan hasil belajar fisika peserta didik MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kab. Gowa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik MTs. Madani 
Alauddin Paopao yaitu kelas VII, VII, dan IX.  Adapun sampelnya menggunakan 
teknik proporsional stratified random sampling yaitu dengan mengambil sampel 
secara acak berdasarkan tingkat angkatannya dimana penulis mengambil nilai Presisi 
95% atau sig= 0,001 dari populasi yang ada yaitu 164 dari 280 Peserta Didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa 
Instrument penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi, dengan 
menggunakan  angket skala likert sebagai alat ukur pada skala gaya mengajar asertif 
24-120, skala gaya mengajar agresif  20-100, skala gaya mengajar pasif 20-100 dan 
skala hasil belajar Peserta didik 0-100 yang dibagikan kepada seluruh sampel 
penelitian. Jenis penelitian ini tergolong ex post facto sedangkan desain penelitian 
yang digunakan adalah desain korelasi sederhana.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh persentase gaya 
mengajar asertif guru fisika adalah  92,09%. dan persentase hasil belajar fisika  
adalah 56,10%, rentang nilai ( 66 – 82), dan frekuensi 92 berada pada kategori tinggi. 
Melalui uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
menunjukkan nilai Rhitung 0,624 sedangkan Rtabel pada taraf signifikan 5% adalah 
0,152. Dengan demikian, nilai Rhitung jauh lebih besar dari pada nilai Rtabel maka Ha 
diterima, artinya terdapat hubugan yang signifikansi gaya mengajar asertif guru fisika 
dengan hasil belajar fisika MTs. Madani Alauddin Paopao. 
 




NAME : MAULANA AFSAN 
NIM  : 20600113087 
TITLE            : RELATIONSHIPS TEACHING TEACHERS PHYSICS WITH 
PHYSICS LEARNING OUTCOMES MTs. MADANI 
ALAUDDIN PAOPAO KAB. GOWA 
 
Educational activities, especially learning requires the interaction between educators 
ie teachers and learners. Law No. 14 of 2005 on Teachers and Lecturers Article 1 
explains that teachers are professional educators with the primary task of educating, 
teaching, guiding, directing, training, assessing, and evaluating learners in early 
childhood education formal education, basic education, And secondary education. 
Teacher teaching process necessarily requires a teaching style. Teaching style of 
teachers in the classroom appears to be the main characteristic of the teacher who is 
referred to as an educator. Teacher's teaching style will show the teacher's attitude to 
the learners. Teacher teaching style requires variation so that not only use one kind of 
course that will make learners become bored. 
 This research is a quantitative research, with ex post facto research type that is 
research that only get data by not giving treatment to the sample under study and only 
take data from a symptom that already happened. This study aims to know To know 
the teaching style of physics teacher and physics learning outcomes in the students of 
MTs. Madani Alauddin Paopao, as well as to find out whether there is a relationship 
of physics teacher teaching style with students' physics learning outcomes MTs. 
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
 The population in this study were all students of MTs. Madani Alauddin 
Paopao is class VII, VII, and IX. The sample using proportional stratified random 
sampling technique is by taking samples randomly based on the force level where the 
author takes the value of Precision 95% or sig = 0.001 of the existing population of 
164 of the 280 participants MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa. 
 This research instrument uses questionnaires and documentation, using a 
Likert scale questionnaire as a measurement tool on the assertive teaching style scale 
of 24-120, aggressive teaching style scale 20-100, the scale of passive teaching style 
20-100 and the learning scale of Learners 0-100 Distributed to all sample research. 
This type of research is classified as ex post facto while the research design used is a 
simple correlation design. 
 Based on the results of research and descriptive analysis obtained the 
percentage of teaching style assertive physics teacher is 92.09%. And the percentage 
of physics learning result is 56,10%, value range (66 - 82), and frequency 92 is in 
high category. Through hypothesis test by using product moment correlation formula 
shows Rhitung value 0,624 while Rtabel at 5% significant level is 0,152. Thus, the 
Rhitung value is much greater than the value of Rtabel then Ha is accepted, meaning 
there is a hubugan significance of teaching style assertive physics teacher with the 
results of physics learning MTs. Madani Alauddin Paopao. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan 
nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia, dimana iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan segala bidang. 
Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia muda. Pengangkatan 
manusia ketaraf insan itulah yang disebut mendidik. Pendidikan ialah pemanusiaan 
manusia muda (Ditjen Dikti, 1983/1984: 19) Di dalam GBHN tahun 1973 disebutkan 
bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur 
hidup. 
Proses pendidikan akan berusaha mengembangkan potensi individu sebagai 
sebuah elemen penting untuk membawa perubahan pada masyarakat. Al-Qur’an 
berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan. Tanpa pengetahuan niscaya 
kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu, al-Qur’an bahkan 
memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi. Seperti 




                       
Terjemahannya: 
                        "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan  
              orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
              ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Maksudnya Allah akan mengangkat derajat mereka yang telah memuliakan dan 
memiliki ilmu di akhirat pada tempat yang khusus sesuai dengan kemuliaan dan 
ketinggian derajatnya (Muhammad Quraish Shihab, 2003:78) 
Kegiatan pendidikan khususnya pembelajaran memerlukan interaksi antara 
pendidik yaitu guru dan peserta didik. Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Proses mengajar guru tentu memerlukan 
gaya mengajar. Gaya mengajar guru dalam kelas tampak menjadi ciri utama dari guru 
tersebut yang disebut sebagai pendidik. Gaya mengajar guru akan menunjukkan sikap 
guru tersebut kepada peserta didik. Gaya mengajar guru memerlukan variasi sehingga 
tidak hanya menggunakan satu macam saja yang nantinya akan membuat peserta 
didik menjadi bosan.  
Berdasarkan hasil penelitian oleh Paradika Angganing (2011) dengan judul 
skripsi: Hubungan antara Gaya Mengajar Guru dan Sikap Peserta Didik dengan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 5 Di Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri, menyatakan bahwa ada hubungan antara gaya mengajar guru dengan 
prestasi belajar peserta didik. Sedangkan hasil penelitian oleh Munfadilah (2010) 
dengan judul Skripsi: Pengaruh Gaya Mengajar Guru Terhadap Intensitas Belajar 
Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) Jetis 02 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Semarang, menyatakan bahwa ada pengaruh antara gaya mengajar guru terhadap 
intensitas belajar peserta didik.  
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Berdasarkan obervasi awal terkait dengan gaya mengajar Guru Fisika di 
sekolah MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa, data yang didapatkan bahwa 
guru-guru Fisika di MTs. Madani Alauddin Paopao pada saat mengajar fisika ternyata 
masing-masing memiliki gaya mengajar. Gaya mengajar guru menurut Sue Cowley 
terdapat tiga kategori yaitu gaya mengajar asertif, pasif, dan agresif. Sehingga 
Peneliti ingin mengetahui kategori gaya mengajar yang diterapkan oleh guru-guru 
Fisika di MTs. Madani Alauddin Paopao pada saat pembelajaran fisika berdasarkan 
ketiga gaya mengajar tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas, Sehingga peneliti meneliti tentang “Hubungan 
Gaya Mengajar Guru Fisika dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MTs. Madani 
Alauddin Paopao Kab. Gowa 
B. Rumusan Masalah 
 Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi, sample dan teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Dimana Rumusan 
masalah merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Arikunto,2007:11) 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian  pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Gaya Mengajar Guru Fisika MTs. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MTs Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa? 
3. Apakah Ada Hubungan Gaya Mengajar Guru Fisika dengan Hasil Belajar 




C. Hipotesis Penelitian 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakansebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data (Sugiyono,2013:96). 
Adapun hipótesis dari penelitian ini adalah “Ada  hubungan yang signifikan 
antara gaya mengajar guru Fisika dengan hasil belajar fisika MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
adalah: 
a. Untuk Mengetahui Gaya Mengajar Guru Fisika Mts. Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk Mengetahui Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kabupaten Gowa. 
c. Untuk Mengetahui Hubungan Gaya Mengajar Guru Fisika dengan Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Mts. Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. 
2. Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah 




b. Bagi Peneliti 
Sebagai syarat untuk meraih sarjana atau strata satu. 
E. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari interprestasi yang keliru atau untuk menjaga terjadinya 
simpangsiur antara penulis dengan pembaca terhadap judul”Hubungan gaya mengajar 
Guru Fisika dengan hasil belajar fisika peserta didik MTs. Madani Paopao. Maka 
penulis merasa sangat perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas. Dalam judul 
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu gaya mengajar Guru Fisika sebagai variabel 
bebas dan hasil belajar fisika sebagai variabel terikat. 
1. Variabel X (Gaya Mengajar Guru Fisika) 
 Yang dimaksud dengan gaya mengajar guru fisika dalam penelitian ini adalah 
suatu tingkah laku, sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh guru fisika dalam 
melaksanakan proses pengajaran, terutama mengenai roman muka berdirinya, 
pandangaan mata, suara dan geraknya yang terlihat dalam setiap tindak tanduknya 
sebagai pancaran diri pribadi pada saat mengajar fisika di dalam kelas. Yang menjadi 
variabel Y pada penelitian ini adalah gaya mengajar asertif. Karena dari ketiga gaya 
mengajar (asertif, pasif, dan agresif) tersebut guru fisika MTs. Madani Alauddin 
Paopao cenderung gaya mengajar asertif. Adapun Indikator gaya mengajar asertif 
adalah sebagai berikiut: 
a. Guru menegaskan pengendaliannya atas situasi 
b. Guru bersikap logis  dengan permintaannya 
c. Guru bersikap sopan  dengan permintaannya 
d. Guru memiliki ekspektasi yang jelas tentang pembelajaran 
e. Guru berkonsisten tentang pembelajaran 
f. Guru realistis tentang pembelajaran 
g. Guru merasa yakin bahwa siswanya dapat memenuhi harapan-harapannya 
h. Guru bersikap fleksibel ketika situasi mengharuskannya 
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i. Bahasa tubuh guru santai dengan tetap percaya diri 
j. Guru bersikap sopan sepanjang waktu pembelajaran fisika 
k. Guru bersikap tenang sepanjang waktu pembelajaran 
l. Guru memperlakukan siswa seperti  ia ingin diperlakukan 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Fisika ) 
Yang dimaksud dengan hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dimiliki 
oleh peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao setelah menerima pengalaman 







A. Pengertian Gaya Mengajar  Guru 
  Gaya adalah suatu pembawaan seseorang yang dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan dan faktor alamiah seperti karakteristik. Gaya menjadi ciri khas yang 
dibawa seseorang dalam melakukan aktivitas. Mengajar pada hakikatnya bermaksud 
mengantarkan siswa mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, dalam 
praktek perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beraneka ragam. Aneka 
ragam perilaku guru dalam mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh gambaran pola 
umum interaksi antara guru, isi, atau bahan pelajaran dan siswa. Pola umum ini oleh 
Dianne Lapp dan kawan-kawan (dalam Ali,2010:57) diistilahkan dengan gaya 
mengajar atau teaching Style.  
  Menurut Thoifuri (2013:81), gaya mengajar adalah bentuk penampilan guru 
saat mengajar, baik yang bersifat kurikuler maupun  psikologis. Gaya mengajar yang 
bersifat kurikuler adalah guru mengajar yang disesuaikan dengan tujuan dan sifat 
mata pelajaran tertentu. Gaya mengajar yang bersifat psikologis adalah guru mengajar 
yang disesuaikan dengan motivasi siswa, pengelolaan kelas dan evaluasi hasil belajar.  
  Menurut Thoifuri (2013:87) dalam bukunya menjadi guru inisiator, 
pendekatan dalam mengajar merupakan proses penentuan cepat tidaknya siswa 
mencapai tujuan belajar. Pendekatan gaya mengajar akan menjadi tepat guna jika 
selaras dengan tujuan, materi pelajaran, dan minat serta kebutuhan siswa, baik 
dilakukan dalam bentuk pengajaran kelompok maupun individual.  
  Ali (2010:57) menyimpulkan bahwa gaya mengajar yang dimiliki oleh 
seorang guru mencerminkan pada cara melaksanakan pengajaran, sesuai dengan 
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pandangannya sendiri. Di samping itu landasan psikologis, terutama teori belajar 
yang dipegang serta kurikulum yang dilaksanakan juga turut mewarnai gaya 
mengajar guru yang bersangkutan.  
1. Konsep dasar mengajar 
a) Mengajar sebagai proses menyampaikan materi pelajaran 
 Secara deskriptif  mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi  
atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 
dianggap sebagai  proses mentrasfer  ilmu. Dalam konteks ini, mentrasfer tidak 
diartikan dengan memindahkan, seperti misalnya mentrasfer uang. Sebab kalau kita 
analogikan dengan mentrasfer uang, maka jumlah uang yang dimiliki oleh seseorang 
akan menjadi berkurang bahkan hilang setelah ditransfer pada orang lain (wina 
sanjaya,2009:208) 
  Untuk proses mengajar, sebagai proses menyampaikan pengetahuan akan 
lebih tepat jika diartikan  dengan  menanamkan ilmu pengatahuan seperti yang 
dikemukakan Smith (1987) bahwa mengajar adalah menanamkan  pengetahuan atau 
keterampilan (teaching is imparting knowledge or skill). 
b) Mengajar sebagai proses mengatur lingkungan 
 Pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampaikan  ilmu pengetahuan 
itu, dianggap tidak sesuai lagi dengan keadaan. Alasan inilah yang kemudian 
menuntut perlu terjadinya perubahan paradigma mengajar  dari mengajar hanya 
sebatas menyampaikan materi pelajaran kepada mengajar sebagai proses mengatur 
lingkungan. Pertama, siswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, akan tetapi 
mereka adalah organisme yang sedang berkembang. Kedua, ledakan ilmu 
pengetahuan mengakibatkan kecendrungan setiap orang tidak mungkin dapat 
menguasai setiap cabang keilmuan. Ketiga,perkembangan tekhnologi khususnya 
teknologi informasi, memungkinkan setiap orang bisa mendapatkan ilmu 
pengetahuan dimana dan kapan saja. Keempat,penemuan-penemuan baru khususnya 
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dalam bidang psikologi, mengakibatkan pemahaman baru tehadap konsep perubahan 
tingkah laku manusia. 
 Keemapat hal di atas, menuntut perubahan makna dalam mengajar. Mengajar 
jangan diartikan sebagai proses menyampaikan materi pembelajaran,atau 
memberikan stimulus sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi lebih dipandang  
sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa belajar sesuai dengan kemampuan 
dan potensi yang dimilikinya (wina sanjay,2009:210-212). 
 Hal ini  seperti yang diungkapkan gagne (1992:3) , yang menyatakan bahwa 
“instructions is a set of event that effect learners in such a way that learning is 
facilitatet”. Oleh karena itu, menurut gagne mengajar atau teaching  merupakan 
bagian dari pembelajaran (intruction), dimana peran guru lebih ditekankan kepada 
bagaimana merancang atau mengarangsemen berbagai sumber dan fasilitas yang 
tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan sesuai dalam mempelajari sesuatu. 
2. Macam-macam gaya mengajar guru 
  Menurut  Sue Cowley (2011)  ada tiga gaya mengajar yang dilakukan oleh 
kebanyakan guru, diantaranya: 
a) gaya mengajar pasif 
Guru dengan gaya ini memiliki beberapa kecendrungan, diantarnya: 
1) guru lebih suka berada “di dalam” dirinya sendiri, bersikap tertutup, dan 
menahan diri. 
2) mengunakan suara pelan dan postur tubuh yang defensif 
3) lebih banyak menggunakan pertanyaan daripada pernyataan 
4) guru kurang aktif, kurang berusaha mengendalikan ruang kelas, guru 
membiarkan siswa untuk mengendalikan ruang kelasnya 
5) guru kurang menegaskan, apa yang sebenarnya ia harapkan dari siswanya. 
b)   Gaya mengajar agresif 
 Kecendrungan guru dengan gaya ini,diantaranya: 




2) guru sering bereaksi berlebihan pada apa yang sebenarnya merupakan 
perilaku buruk yang ringan. 
3) guru tidak menawarkan atau hanya menawarkan sedikit fleksibilitas ketika 
menangani perilaku. 
4) bahasa tubuh guru kurang bersahabat, ia memiliki kecendrungan untuk sering 
berteriak. 
5) ada kemungkinan terjadi “ kemarahan” yang serius jika siswa memutuskan 
untuk berdebat dengan guru tersebut. 
c)   Gaya mengajar Asertif 
 Kecendrungan sikap guru gaya asertif, diantaranya: 
1) guru menegaskan pengendaliannya atas situasi 
2) di waktu yang bersamaan, guru bersikap logis dan sopan dengan 
permintaannya 
3) guru memiliki ekspektasi yang jelas, konsisten, dan realistis  tentang perilaku 
dan pembelajaran 
4) guru merasa yakin bahwa siswanya dapat memenuhi harapan-harapannya 
5) guru bersikap fleksibel ketika situasi mengharuskannya 
6) bahasa tubuh guru santai dengan tetap percaya diri 
7) guru bersikap tenang dan sopan sepanjang waktu, ia memperlakukan siswa 
seperti  ia ingin diperlakukan. 
  Menurut Kolb dan Griffith (2009:36) terdapat tiga macam gaya komunikasi 
yaitu: 
a) gaya pasif (passive style) 
 Gaya komunikasi/mengajar ini merupakan gaya komunikasi tunduk dimana 
komunikator tidak mengekspresikan perasaan,ide, dan harapannya secara langsung. 
Gaya pasif cenderung menggunakan suara yang lemah lembut dan sering berhenti 
kata-kata di tengah pembicaraan, seakan kehabisan kata-kata serta tidak melakukan 




b) gaya agresif (aggressive style) 
 Gaya ini merupakan gaya komunikasi yang menyatakan di mana komunikator 
cenderung menyatakan perasaannya dengan mudah mengenai apa yang diinginkan, 
apa yang dipikirkan, tetapi sering mengabaikan hak dan persaan orang lain. 
Komunikator jenis ini seringkali menyakiti orang lain dengan kalimat-kalimat yang 
sarkastik atau bercanda berlebihan. Gaya agresif ini cenderung menunjukkan 
kekuatan dan kekuasaan, sehingga dalam menyampaikan pesan bukan hanya berupa 
kata-kata, tetapi juga diiringi dengan penggunaan bahasa tubuh, seperti menunjuk, 
menggebrak meja, dan sebagainya untuk mempertegas maksud dari yang diucapkan. 
c) gaya asertif (assertive style) 
 Asertif dalam komunikasi ini merupakan suatu proses yang jelas dan penuh 
keyakinan dalam mengekspresikan pendapat seseorang, kebutuhan, keinginan, 
dengan tanpa melanggar hak orang lain. 
  Menurut Ali (2010:59-61), gaya-gaya mengajar dapat dibedakan ke dalam 
emapat macam, yaitu: 
a) gaya mengajar klasik 
  Proses pengajaran dengan gaya klasik berupaya untuk memelihara dan 
menyampaikan nilai-nilai lama dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya. isi 
pelajaran berupa sejumlah informasi dan ide yang paling populer dan dipilih dari 
dunia yang diketahui anak. oleh karenanya, isi pelajaran bersifat objektif, jelas, dan 
diorganisasi secara sistematis-logis. proses penyampaian bahan tidak didasarkan atas 
minat anak, melainkan pada urutan tertentu. peran guru disini sangat dominan, karena 
dia harus menyampaikan bahan. oleh karenanya guru harus ahli (expert) tentang 
pelajaran yang dipegangnya. dengan demikian proses pengajaran bersifat pasif, yakni 
siswa diberi pelajaran. 
Menurut Thoifuri (2013:83-84) ciri-ciri gaya mengajar klasik adalah: 
1) bahan pelajaran, berupa: sejumlah informasi dan ide yang sudah populer dan 
diketahui siswa, bersifat objektif, jelas, sistematis, dan logis. 
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2) proses penyampaian materi: menyampaikan nilai-nilai lama dari generasi 
terdahulu ke generasi berikutnya yang bersifat memelihara, tidak didasarkan 
pada minat siswa, hanya didasarkan pada ururtan tertentu. 
3) peran siswa: pasif, hanya diberikan pelajaran untuk didengarkan.   
4) peran guru: dominan, hanya menyampaikan bahan ajar, otoriter, namun ia 
benar-benar ahli. 
b) gaya mengajar teknologis 
 Fokus gaya mengajar ini pada kompetensi siswa secara individual. Bahan 
pelajaran disesuaikan dengan tingkat kesiapan anak. Peran isi pelajaran adalah 
dominan. Oleh karena itu, bahan disusun oleh ahlinya masing-masing. Bahan itu 
bertalian dengan data objektif dan keterampilan yang dapat menuntun kompetensi 
vokasional siswa. Peranan guru hanya sebagai pemandu (guide), pengarah (director), 
atau pemberian kemudahan (facilitator) dalam belajar karena pelajaran sudah 
diprogram sedemikian rupa dalam perangkat, baik lunak (software) maupun keras 
(Hardware). 
 Menurut Thoifuri (2013:84) gaya mengajar teknologis mensyaratkan guru 
untuk berpegang pada media yang tersedia. Guru mengajar dengan memperhatikan 
kesiapan siswa dan selalu memberikan rangsangan pada anak didiknya untuk mampu 
menjawab persoalan. 
 Menurut Thoifuri(2013:84-85) ciri-ciri gaya mengajar teknologis adalah 
sebagai berikut: 
1) bahan pelajaran: terprogram sedemikian rupa dalam perangkat lunak 
(software) dan perangkat keras ( hardware) yang ditekankan pada 
kompetensi siswa secara individual, disusun oleh ahlinya masing-masing, 
materi ajar terkait dengan data objektif dan keterampilan siswa untuk 
menunjang kompetensinya. 
2) proses penyampaian materi: menyampaikan sesuai dengan tingkat kesiapan 
siswa, memberi stimulun pada siswa untuk dijawab. 
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3) peran siswa: mempelajari apa yang dapat memberi manfaat pada dirinya, dan 
belajar dengan mengguanakan media secukupnya, merespon apa yang 
diajukan kepadanya dengan bantuan media. 
4) peran guru: pemandu (membimbing siswa dalam belajar), pengarah 
(memberikan petunjuk pada siswa dalam belajar), fasilitator ( memberi 
kemudahan pada siswa dalam belajar). 
c) gaya mengajar personalisasi 
Gaya mengajar guru menjadi salah satu kunci keberhasilan siswa.Padadasarnya 
guru mengajar bukan untuk memandaikan siswa semata, akan tetapi juga 
memandaikan pada dirinya. Guru yang mempunyai prinsip seperti ini, ia akan selalu 
meningkatkan belajarnya dan juga memandang anak didiknya seperti dirinya sendiri. 
Guru tidak bisa memaksa peserta didiknya untuk menjadi sama dengan gurunya, 
karena ia mempunyai minat, bakat dan kecenderungan masing-masing. 
 Menurut Ali (2010:60) pengajaran personalisasi dilakukan berdasarkan atas 
minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa. Hal ini karena setiap siswa 
mempunyai minat, bakat, dan kecenderungan masing-masing yang tidak dapat 
dipaksakan oleh guru. Siswa harus dipandang sebagai seorang pribadi yang 
mempunyai potensi untuk dikembangkannya. Oleh karena itu, peran guru sangat 
dibutuhkan untuk memposisikan dirinya sebagai mitra belajar siswa dengan 
memberikan bantuan atas perkembangan siswa dalam berbagai aspek. 
 Menurut Thoifuri (2013:86) ciri-ciri gaya mengajar personalisasi yaitu: 
1) bahan pelajaran: disusun secara situasional sesuai dengan minat dankebutuhan 
siswa secara individual. 
2) proses penyampaian materi: menyampaikan sesuai dengan perkembangan 
mental, emosional, dan kecerdasan siswa. 
3) peran siswa: dominan dan dipandang sebagai pribadi. 
4) peran guru: membantu menuntun perkembangansiswa melalui pengalaman 




d) gaya mengajar interaksional 
  Kehidupan manusia (siswa) disamping sebagai makhluk individu juga 
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, ia hendaknya melakukan interaksi sosial 
dengan berbagai problematika yang harus dihadapi. Siswa dihadapkan pada suatu 
realitas yang beraneka ragam. Oleh karenanya, dalam pembelajaran ia diberi 
kesempatan luas untuk memilih program studi yang sesuai dengan program studi 
yang sesuai dengan masyarakat kekinian. Siswa juga dilibatkan dalam pembentukan 
interaksi sosial yang mengharuskan ia mampu belajar secara mandiri. 
  Peranan guru dan siswa di sini sama-sama dominan. Guru dan siswa berupaya 
untuk memodifikasi berbagai ide atau ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk 
mencari bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. Guru dalam hal ini 
menciptakan iklim saling ketergantungan dan timbulnya dialog antar siswa. siswa 
belajar melalui hubungan dialogis. Dia mengemukakan pandangannya tentang realita, 
juga mendengarkan pandangan siswa lain. Dengan demikian dapat ditemukan 
pandangan baru hasil pertukaran pikiran tentang apa yang dipelajari. Adapun isi 
pelajaran difokuskan kepada masalah-masalah yang berkenaan dengan sosio-kultural 
terutama yang bersifat kontemporer. 
  Menurut Thoifuri (2013:86-87) ciri-ciri gaya mengajar interaksionis yaitu: 
1) bahan pelajaran: berupa masalah-masalah situasional yang terkait dengan 
sosio-kultural dan kontemporer. 
2) proses penyampaian materi: menyampaikan dengan dua arah, dialogis, tanya 
jawab guru dengan siswa, siswa dengan siswa. 
3) peran siswa: dominan, mengemukakan pandangannya tentang realita, 
mendengarkan pendapat temannya, memodifikasi berbagai ide untuk 
mencari bentuk baru yang lebih tajam dan valid. 
4) peran guru: dominan, menciptakan iklim belajar saling ketergantungan, dan 
bersama siswa memodifikasi berbagai ide atau pengetahuan untuk mencari 
bentuk baru yang lebih tajam dan valid.  
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Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
gaya mengajar guru menurut Ali dan Thoifuri dapat dibedakan menjadi 4 macam, 
yaitu gaya mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan interaksional. Apapun gaya 
mengajar mengajar yang digunakan oleh seorang guru hendaknya sesuai dengan 
tujuan pembelajaran agar dapat menunjang proses belajar siswa dan mendapatkan 
hasil yang optimal. Apapun gaya mengajar mengajar yang digunakan oleh seorang 
guru hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran agar dapat menunjang proses 
belajar siswa terutama dalam hal hasil belajar. 
B. Pengertian Perilaku Asertif 
Menurut Rini (2010) Asertivitas adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang 
lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. 
Ditambahkan pula oleh Wilis dan Daisley (1995), perilaku asertif adalah perilaku 
yang menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain.  
Rathus dan Nevid (1983) asertif adalah tingkah laku yang menampilkan 
keberanian untuk secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, dan 
pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan hak-hak pribadi, serta menolak 
permintaan-permintaan yang tidak masuk akal dan figur otoritas dan standar-standar 
yang berlaku pada suatu kelompok. 
Sedangkan menurut Alberti dan Emmons (2002) perilaku asertif adalah 
perilaku yang membuat seseorang dapat bertindak demi kebaikkan dirinya, 
mempertahankan haknya tanpa cemas, mengekspresikan perasaan secara nyaman, 
dan menjalankan haknya tanpa melanggar orang lain. 
1. Karakteristik individu berpikir Asertif 
       Beberapa ciri dari individu yang memiliki asertivitas menurut Lange dan 
Jakubowski (1978) adalah sebagai berikut: 
a) memulai interaksi 
b) menolak permintaan yang tidak layak 
c) mengekspresikan ketidaksetujuan dan ketidaksenangan  
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d) berbicara dalam kelompok  
e) mengekspresikan pendapat dan saran 
f) mampu menerima kecaman dan kritik 
g) memberikan dan menerima umpan balik 
 Ditambahkan oleh Palmer dan Froener (2002) ciri-ciri individu asertif adalah 
sebagai berikut: 
a) bicara jujur 
b) memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya 
c) menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain 
d) memiliki hubungan yang baik dan efektif dengan orang lain 
e) tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selera humor dalam menghadapi 
situasi-situasi yang sulit. 
 Dari kedua pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan adalah sebagai 
berikut: 
a) memulai interaksi 
b) bicara jujur 
c) mengekspresikan ketidaksetujuan dan ketidaksenangan 
d) mengekspresikan pendapat dan saran 
e) mampu menerima kecaman dan kritik 
f) memperlakukan orang lain dengan hormat, begitu pula sebaliknya 
g) memberi dan menerima umpan balik 
h) menampilkan diri sendiri dan menyayangi orang lain 
i) tenang dalam keseharian dan memperlihatkan selera humor dalam menghadapi 
situasi-situasi yang sulit. 
C.   Hasil Belajar  
1. Pengertian  Hasil  Belajar 
Definisi belajar menurut Gegne adalah perubahan yang terjadi dalam 
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan hanya 
disebabkan oleh proses pertumbuhan saja. Belajar terjadi apabila suatu situasi 
17 
 
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga 
perbuatannya berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah 
ia mengalami situasi tadi (Syaiful Sagala,2010:17) 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefenisikan 
sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,2010:2). 
Merujuk pada beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang dialami oleh peserta didik 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya untuk mendapatkan hasil belajar yang 
diinginkan. Sehingg, peserta didik dikatakan belajar apabila selama proses belajar, 
ada perubahan tingkah laku yang terjadi pada dirinya sebagai hasil dari pengalaman 
yang di dapat selama proses belajar. Namun, tentu saja selama proses belajar, hal 
yang perlu diperhatikan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 
adalah seberapa besar usaha yang dilakukannya dalam proses belajar. 
Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebtu 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan 
lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional (Mulyono 
Abdurrahman,2003:37-38) 
Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar dari para ahli, 
diantaranya adalah: A.J. Romiszowski yang menyatakan bahwa: 
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Hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem pemerosesan 
masukkan (input). Masukkan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam 
informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 
(performance) 
Selain itu, John M. Keller menyatakan bahwa: 
 Hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditamplkan oleh anak sedangkan 
usaha adalah perubahan yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar. 
Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi, 
sedangkan hasil belajar dpengaruhi oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh 
anak (Mulyono Abdurrahman,2003:38-39). 
 Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah sesuatu yang harus dicapai oleh peserta didik setelah melakukan proses 
pembelajaran, sehingga output dari hasil itu dapat merubah tingkah laku peserta didik 
secara konkrit atau nyata baik dari segi aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
Inilah yang merupakan tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran setelah 
melakukan proses pembelajaran. 
2. Penilaian hasil belajar 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di atas. Tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
instruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai 





Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai:  
a) alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. dengan fungsi ini 
maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional. 
b) umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. perbaikan mungkin 
dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, strategi 
mengaajar guru, dll. 
c) dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya. 
dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa 
dalam berbagai bidan studi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapainya 
(Sudjana,2009:3-4) 
 Dengan adanya fungsi penilaian hasil belajar di atas, dapat dikatakan bahwa 
penilaian hasil belajar secara umum adalah untuk mendapatkan niai yang diharapkan, 
dimana nilai itu sendiri memiliki beberapa fungsi bagi siswa. Secara garis besar, nilai 
mempunyai empat fungsi sebagai berikut: 
a) fungsi instruksional 
Pemberian nilai merupakan suatu pekerjaan yang bertujuan untuk memberikan 
suatu balikan (feed back/ umpan balik) yang mencerminkan seberapa jauh 
seorang siswa telah mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pengajaran atau 
sistem instrksional. 
b) fungsi informatif 
Memberikan nilai siswa kepada orang tuanya mempunyai arti bahwa orang tua 
siswa tersebut menjadi tahu akan kemajuan dan prestasi putranya di sekolah. 
c) fungsi bimbingan  
Pemberian nilai kepada siswa akan mempunyai arti besar bagi pekerjaan 
bimbingan. Dengan perincian gambaran nilai siswa, petugas bimbingan akan 
segera tahu bagan-bagian mana dari usaha siswa di sekolah yang masih 
memerlukan bantuan. 
d) fungsi administratif 
Fungsi administratif dalam penilaian antara lain mencakup: 
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1) menentukan kenaikan dan kelulusan siswa 
2) memindahkan atau menempatkan siswa 
3) memberikan beasiswa 
4) memberikan rekomendasi untuk melanjutkan belajar, dan 
5) memberi gambaran tentang prestasi siswa/ lulusan kepada para calon 
pemakai tenaga (Arikunto,2011:274-276) 
 Adapun cara penilaian hasil belajar sebagai berikut: 
a) tes 
Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat benar atau 
salah.Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes kinerja.tes tertulis 
adalah tes yang menuntut peserta tes memberi jawaban secara tertulis berupa pilihan 
atau isian.Tes lisan adalah tes yang dilaksanakan melalui komunikasi langsung (tatap 
muka) antara peserta didik dengan pendidik.tes praktik (kinerja) adalah tes yang 
meminta peserta didik melakukan perbuatan/mendemonstrasikan/menampilkan 
keterampilan. tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
b) observasi 
 observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan terhadap 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung atau di luar kegiatan pembelajaran. 
observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai dan dapat dilakukan baik secara formal maupun 
informal. 
c) penugasan 
 penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta didik baik secara 
perorangan maupun kelompok. penilain penugasan diberikan untuk penugasan 
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur, dan dapat berupa praktik 




d)   projek 
 projek adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu. peserta didik dapat melakukan penelitian melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, dan analisis data, serta pelaporan hasil kerjanya. penilaian projek 
dilaksanakan terhadap persiapan, pelaksanaan, dan hasil. 
e) produk 
 produk (hasil karya) adalah penilaian yang meminta peserta didik 
menghasilkan suatu hasil karya. penilaian produk dilakukan terhadap persiapan, 
pelaksanaan/proses pembuatan, dan hasil. 
f) penilaian diri 
 penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik 
untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal. dalam penilaian diri, setiap 
peserta didik harus mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya secara jujur. 
g) penilaian antar teman 
 penilaian antar teman merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya dalam berbagai hal 
secara jujur (sudjana,1995:23-28). 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Bloom dalam taksonominya terhadap hasil belajar (Taksonomi Blomm) 
mengkategorikan hasil belajar pada tiga ranah atau kawasan, yaitu (1) ranah kognitif 
(cognitife domain), (2) ranah afektif (affective domain), dan (3) ranah psikomotorik 
(motor skill domain). Kawasan kognitif mengacu pada respon intelektual, seperti 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 
mengacu pada respon sikap, sedangkan ranah psikomotor berhubungan dengan 
perbuatan fisik (action) (Hamzah,2008:211) 
Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar sehingga mempengaruhi 
hasil belajar siswa yaitu: 
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a. Faktor Intern Siswa 
 Faktor intern siswa meliputi gangguan dan kekurangan, kemampuan psiko-
fisik siswa, yakni: 
1) Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 
kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari 
penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan pengelolahan dalam 
otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah. 
Hasil belajar yang bersifat kognitif meliputi: 
a) kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan kognitif yang 
paling rendah. kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali fakta 
yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespon suatu masalah. 
b) kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk melihat 
hubungan fakta dengan fakta. 
c) kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk  
memahami aturan, hukum, rumus dan sebagainya dan menggunakan untuk 
memecahkan masalah. 
d) kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan memahami sesuatu dengan 
mengurakannya ke dalam unsur-unsur. 
e) kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan 
mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam kesatuan. 
f) kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan membuat penilaian dan 
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya. 
2) Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar 
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap 
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pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan 
belajar dan hubungan sosial. 
 Ada beberapa jenis kategori ranah hasil belajar yang bersifat afektif, 
kategorinya di mulai dari tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang 
kompleks. 
a) penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan 
menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang 
datang kepadanya. 
b) partisipasi atau merespon (responding) adalah kesediaan memberikan respon 
dengan berpartisipasi. 
c) penilaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk menentukan 
pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. 
d) organisasi adalah kesediaan mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya unutk 
menjadi pedoman yang mantap dalam perilaku 
e) internalisasi nilai atau karakteristik (characterization) adalah menjadikan nilai-
nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi 
juga menjadi bagian dalam perilaku sehari-hari. 
3) Hasil belajar psikomotorik 
Beberapa ahli mengklasifikasi dan menyusun hirarki hasil belajar 
psikomotorik. Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari yang paling rendah dan 
sederhana sampai yang paling tinggi dan kompleks. 
Hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam: 
a) persepsi (perception) adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan 
gejala lain. 




c) gerakn terbimbing (guided response) adalah kemampuan melakukan gerakan 
meniru model yang dicontohkan 
d) gerakan terbiasa (mechanism) adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada 
model contoh 
e) gerakn kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian 
gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat 
f) kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru 
yang tidak ada sebelumnya atau mengkombinasikan gerakan-gerakan yang ada 
menjadi kombinasi gerakan baru yang original (purwanto,2009:49-52) 
b. Faktor Ekstern Siswa 
 Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 
yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ini dapat dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: 
1) Lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama 
pula dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan rumah 
yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar 
dan pendidikan anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
2)  Lingkungan perkampungan/masyarakat 
 Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat yang dapat 
menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya dalam masyarakat.  
3) Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan 
belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa di 
sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
siswa dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian ex post 
facto yaitu penelitian yang hanya memperoleh data dengan tidak memberikan 
perlakukan terhadap sampel yang diteliti dan hanya mengambil data dari suatu gejala 
yang sudah terjadi. Sugiyono mengemukakan bahwa “ Penelitian  ex-post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut” (Ridwan, 2001: 50). 
2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan untuk penelitian ini adalah korelasi sederhana. Secara 




X  : Gaya Mengajar Guru Fisika (Variabel independen) 
Y  : Hasil Belajar Fisika (variabel dependen) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Propinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Gowa 
Kecamatan Somba Opu  yang subjeknya merupakan sekolah MTs. Madani Alauddin 
Paopao. 
 
Y           X 
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C.   Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2013:117). Populasi juga 
dapat diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi (Arikunto,2006:130) 
 Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. 
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari 
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek 
yang diteliti itu (Sugiyono, 2012:61).Sudjana mengemukakan bahwa populasi 
maknanya berkaitan dengan elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa 
elemen tersebut bisa berubah berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok 
sosial, organisasi dan lain-lain (Sudjana,2005:84) 
 Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian populasi yang 
diambil oleh peneliti adalah Pesera didik  MTs. Madani Alauddin Paopao. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
               Tabel 3.1: Populasi penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
VII 95 orang 
VIII 92 orang 
IX 93 orang 






2. Sampel  
  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2013:118) 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif atau mewakili 
(Sugiyono,2012:62). Menurut Arikunto (2006:131) sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti.Jadi sampel juga merupakan bagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
  Penetapan kesalahan sampling tergantung pada tingkat ketelitian atau 
kesalahan sampling yang ditoleransi oleh peneliti. Adapun tingkat kesalahan yang 
lazim digunakan dalam penelitian bidang sosial maksimal sebesar 5%(0,05) (Rully 
Indrawan dan Poppy Yaniawati, 2014:99) 
Adapun teknik sampel yang digunakan adalah proportional simple random 
sampling dengan menggunakan rumus slovin . 
a) Rumus Slovin, menentukan ukuran sampel suatu populasi dengan rumusan: 
n = N/N(d   + 1 
Keterangan :  
n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05 
n = 280/280 (0,05   + 1 
   = 164 peserta didik 
b) Stratified random sampling yaitu sampel  yang diambil berdasarkan tingkatan 
kelas. 
 Sampel =   
                                    
                                 (         
 x Rumus Slovin 
28 
 
1) Kelas VII  
            
  
   
 x 164 = 55 peserta didik 
2) Kelas VIII 
         
  
   
x 164  = 54 peserta didik 
3) Kelas IX 
           
  
   
 x 164  = 55 peserta didik 
 Jadi, jumlah sampel adalah  55 + 54 + 55 = 164 Peserta didik. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2: distribusi sampel 
Kelas Stratified random sampling                
VII   
   
x 164 
55 orang 
VIII   
   
 x 164 
54 orang 
IX   
   
 x 164 
55 orang 
Jumlah    164 orang 
 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai Hubungan gaya mengajar guru fisika dengan hasil belajar fisika peserta 
didik MTs. Madani Alauddin Paopao. Secara fungsional kegunaan instrumen 
penelitian adalah memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti telah menginjak 
pada langkah pengumpulan data atau informasi di lapangan. Ada dua media untuk 
mengumpulkan data dalam proses penelitian tersebut diantaranya adalah 
angket/kuesioner dan dokumentasi. 




1. Angket/ kuesioner 
  Informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketehui. (Arikunto,2010:194). 
 Arikunto mengemukakan jenis kuesioner jika dipandang dari cara menjawabnya, 
yaitu: 
a) kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden untuk 
menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b) kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 
tinggal memilih. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka jenis kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan pertimbangan bahwa variabel gaya 
mengajar guru fisikayang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut pribadi dan 
kejiwaan guru fisika pada saat mengajar fisika di MTs. Madani Alauddin Paopao 
dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. 
  Jadi angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan 
tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh  informasi mengenai 
Gaya Mengajar Guru Fisika MTs. Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa 
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
1) respon sangat sesuai diberikan skor lima (5) 
2) respon sesuai diberikan skor empat (4) 
3) ragu-ragu diberikan skor tiga (3) 
4) respon tidak sesuai diberikan skor dua (2) 
5) respon sangat tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pertanyaan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 




Tabel.3.3: Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban  
Sangat Sesuai (SS) 5 
Sesuai (S) 4 
Ragu-Ragu (RR) 3 
Tidak Sesuai (TS) 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS)           1 
  
Tabel.3.4: Skala Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika 
No. Indikator Nomor Item Jumlah 
1.  Guru menegaskan pengendaliannya atas situasi 15,17 2 
2. Guru bersikap logis  dengan permintaannya  8,11 2 
3. Guru bersikap sopan  dengan permintaannya 10,13 2 
4. Guru memiliki ekspektasi yang jelas tentang 
pembelajaran 
19,22 2 
5. Guru berkonsisten tentang pembelajaran 20,23 2 
6. Guru realistis tentang pembelajaran 4,24 2 
7. Guru merasa yakin bahwa siswanya dapat 
memenuhi harapan-harapannya 
14,16 2 
8. Guru bersikap fleksibel ketika situasi 
mengharuskannya 
9,12 2 
9. Bahasa tubuh guru santai dengan tetap percaya diri 1,5 2 
10. Guru bersikap sopan sepanjang waktu pembelajaran 
fisika 
18,21 2 
11. Guru bersikap tenang sepanjang waktu 
pembelajaran  
3,6 2 
12. Guru memperlakukan siswa seperti  ia ingin 
diperlakukan. 
2,7 2 
Tabel.3.5: Skala Gaya Mengajar Pasif Guru Fisika 
No. Indikator Nomor item Jumlah 
1.  guru lebih suka berada “di dalam” dirinya sendiri, 




2. guru mengunakan suara pelan dan postur tubuh 
yang defensif 
3,8,13,18 4 
3. guru kurang menegaskan, apa yang sebenarnya ia 
harapkan dari siswanya. 
2,7,12,17 4 
4. guru lebih banyak menggunakan pertanyaan 
daripada pernyataan 
5, 10,15,20 4 
5. guru kurang aktif, kurang berusaha mengendalikan 
ruang kelas, guru membiarkan siswa untuk 
mengendalikan ruang kelasnya 
4,9,14,19 4 
    
 Tabel.3.6: Skala Gaya Mengajar Agresif Guru Fisika 
No. Indikator Nomor item Jumlah 
1.  guru sering bereaksi berlebihan pada apa yang 
sebenarnya merupakan perilaku buruk yang ringan. 
1, 6, 11, 16 4  
2. guru tidak menawarkan atau hanya menawarkan 
sedikit fleksibilitas ketika menangani perilaku. 
2, 7, 12, 17 4 
3. guru cendrung untuk “keluar” dari dirinya sendiri 
dan “melepaskannya” pada siswa 
3, 8, 13, 18 4 
4. bahasa tubuh guru kurang bersahabat, ia memiliki 
kecendrungan untuk sering berteriak. 
4, 9, 14, 19 4 
5. ada kemungkinan terjadi “ kemarahan” yang serius 
jika siswa memutuskan untuk berdebat dengan 
guru tersebut 
5, 10, 15, 20 4 
 
2. Dokumentasi 
   Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah nilai ulangan harian 
peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao semester genab tahun ajaran 206/2017. 
E. Prosedur Pengambilan Data 
 Adapun tahap-tahap prosedur pengambilan data yang akan dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
yaitu membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian 
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kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dan yang terpenting adalah melakukan 
penelitian ke sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian. 
2. Tahap Penyusunan 
  Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu 
menyusun instrumen penelitian yang meliputi angket dan dokumentasi untuk proses 
pengumpulan data. 
3. Tahap Pelaksanaan 
     Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan membagi angket 
kepada peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao. Kemudian dilakukan 
dokumentasi untuk mengukur hasil belajar fisika.  
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untukmenjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono, 2007:169). 
  Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi data, 
dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti. Hasil 
analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk menguji 
hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Oleh karena itu, instrumen 
yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah 
kursioner/angket.  
  Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat 
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik 
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, dan  
menginterpretasi data angka. 
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  Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik 
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam 
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, 
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), 
perhitungan desil, dan persentil,  perhitungan penyebaran data melalui perhitungan 
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik 
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah 
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya 
diberlakukan untuk populasi (Sugiyono,2007:169-170). 
1. Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono,2010:29). 
  Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
   Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif 
kuantitatif . Analisisi data Skala Gaya Mengajar tentang kecenderungan gaya 
mengajar guru fisika.  
a. Langkah pertama adalah memberikan skor yaitu skor maksimal = 5 dan skor 
minimal = 1.  
b. Langkah selanjutnya yaitu menghitung besarnya persentase gaya mengajar guru 
fisika (Asertif, Pasif, dan Agresif). Rumus persentase Anas Sudijono (2010: 43) 
yang digunakan adalah: 
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       P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan :  
P : Persentase  
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
       N: Number of Cases (Jumlah Subjek) 
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Hipotesis  
 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan perhitungan manual dengan 
rumus korelasi Product Moment karena teknik ini dapat mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara kedua variabel. Setelah diketahui nilai korelasi maka langkah 
selanjutnya adalah memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi atau “r” 
Product Moment. 
  Suharsimi Arikunto (2010: 327) mengemukakan bahwa untuk menguji 
hubungan antara dua variabel dengan skala data interval atau rasio digunakan rumus 
korelasi Product Moment, yaitu: 
rxy=
  








rxy  : koefisien korelasi antara x dan y  
N  : Jumlah Subjek  
X  : Skor item  
Y : Skor total  
ΣX  : Jumlah skor items  
ΣY : Jumlah skor total  
Σ   : Jumlah kuadrat skor item  




X sebagai data – data dari variabel independent (variabel bebas)  
Y sebagai data – data dari variabel dependent (variabel terikat) 
  Cara menguji signifikansi tidaknya hubungan/korelasi antara dua variabel 
perlu dilihat harga r tabel product moment. Jika rhitung > r tabel dengan taraf 
signifikan 5% maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika rhitung < r tabel maka 
hipotesis ditolak. Atau dengan melihat harga p, jika harga p </= 0,001 maka hipotesis 
diterima dan sebaliknya, jika harga p > 0,001 maka hipotesis tidak diterima. 
  Setelah diketahui hasil rxy maka selanjutnya pemberian interpretasi koefisien 
korelasi. Peneliti menggunakan pedoman dalam Sugiyono (2009: 184) yaitu: 





0,00 -0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0.599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal pada hari Senin  tanggal 
01 Agustus 2016. Peneliti melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang 
telah dipercaya dan direkomendasikan ketua jurusan pendidikan fisika untuk 
membimbing peneliti menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Hasil saminar 
proposal beserta saran dari penguji komite atas perbaikan angket, dilaksanakan 
selasa, 5 Desember 2016 dengan cara melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya 
dilakukan uji validisasi angket, senin 9 Januari 2017 oleh kedua Validator, setelah 
diannggap valid, kedua Validator  membuat pernyataan bahwa angket yang telah 
dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolak ukur dalam 
penelitian ini. Selanjutnya peneliti minta surat permohonan untuk melakukan 
penelitian di Akademik untuk tembusan ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu. setelah itu, tembusan dari  Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu langsung ke Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Setelah semua persuratan rampung, peneliti menyerahkan pada 
Kepala Sekolah MTs. Madani Alauddin Paopao untuk diberikan izin melakukan 
penilitian di MTs. Madani Alauddin Paopao pada Kelas VII, VII, dan IX , pada 
tanggal 13 Februari  2017 tepatnya pada hari Selasa pukul 09. 30 WITA sampai 
selesai. Setelah diberi izin oleh Kepala Sekolah MTs. Madani Alauddin Paopao, 
peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada responden atau Peserta 
Didik Kelas VII, VIII, dan IX dengan memperbanyak atau menggandakan angket 
sebanyak 492 buah. Selanjutnya setelah instrument telah siap, maka peneliti 




B. Deskrpsi Pengambilan Data Penelitan 
Responden dalam penilitan adalah Peserta Didik MTs. Madani Alauddin 
Paopao Kelas VII, VII, dan IX. Jumlah Peserta Didik Kelas VII sebanyak  95 orang, 
akan tetapi Peneliti menggunakan sampel sehingga Jumlah Peserta Didik yang akan 
dibagikan Angket hanya 55 Orang. Jumlah Peserta Didik Kelas VIII sebanyak 92 
orang, akan tetapi Peneliti menggunakan sampel sehingga Jumlah Peserta Didik yang 
akan dibagikan Angket hanya 54 Orang. Dan  Jumlah Peserta Didik Kelas IX 
sebanyak 93 orang, akan tetapi Peneliti menggunakan sampel sehingga Jumlah 
Peserta Didik yang akan dibagikan Angket hanya 55 Orang. Pembagian angket pada 
setiap responden berbeda waktunya, untuk Kelas VII dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 14 Februari 2017 tepatnya pada pukul 09.30 WITA, untuk fisika VIII pada 
hari Kamis  tanggal 15 February 2017 pukul 10.00 WITA, dan untuk Kelas IX hari 
jum’at tanggal 16February 2017 pukul 9.00 WITA. Pembagian angket tidak langsung 
di bagi kemudian diisi, melainkan setelah angket semua terbagi peneliti memberi 
penjelasan terlebih dahulu cara pengisian angket selama kurang lebih 1 jam. 
Penjelasan penting dilakukan untuk memperjelas item-item yang ada pada angket. 
Dalam pengisian angket peneliti mendampingi responden dan durasi pengisian angket 
ada yang 30 menit. Sebelum pemeriksaan angket dilakukan, peneliti melakukan 
verifikasi angket yang sudah diisi oleh responden sebelum dibawah pulang kerumah 
apakah sudah terisi 100% atau tidak. Kalau ada yang belum terisi penuh atau 
terlewatkan peneliti mengembalikan ulang pada responden. Untuk Kelas VII dan 
Kelas VII prosedur pembagian sampai pengisian angket sama dengan kelas  IX  
hanya yang membedakan adalah hari pemberian angketnya.  
C.  Deskripsi Hasil Penelitian  
Data pada penelitian ini ada dua yaitu data tentang Gaya Mengajar Guru 
Fisika dan Hasil Belajar Fisika Peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao. Data 
gaya mengajar guru fisika bersumber dari jawaban yang diberikan peserta didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao terhadap pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam Skala 
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Gaya Mengajar Guru Fisika sedangkan data tentang Hasil Belajar diperoleh melalui 
rekap nilai Ulangan Harian Peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun 
Ajaran 2016/2017. Kedua data dalam penelitian selanjutnya dihitung dengan analisis 
statistik deskriptif dan uji hipotesis. 
1. Deskripsi Gaya Mengajar Guru Fisika 
 Hasil analisis deskriptif diperoleh dengan cara menskoring jawaban Peserta 
Didik terhadap pernyataan Sangat Sesuai, Sesuai, Ragu-Ragu, Tidak Sesuai, Sangat 
Tidak Sesuai  dalam Skala Gaya Mengajar Guru Fisika kemudian menghitung jumlah 
skor yang didapat dari masing-masing gaya mengajar guru fisika (Asertif, Pasif, dan 
Agresif). Selanjutnya melihat skor tertinggi diantara ketiga gaya mengajar guru fisika 
tersebut. Berdasarkan jumlah skor tertinggi maka setiap guru fisika MTs. Madani 
Alauddin Paopao digolongkan apakah termasuk ke dalam kecenderungan gaya 
mengajar guru fisika Asertif, Pasif, atau Agresif. Hasil pengklasifikasian guru fisika 
berdasarkan kecenderungan gaya mengajar guru fisika dapat dilihat pada lampiran 
gaya mengajar guru fisika.  
Berdasarkan penilaian peserta didik terhadap gaya mengajar guru fisika adalah 
untuk kelas VII terdapat 3 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya 
mengajar Agresif, 2 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar 
Pasif, dan 50 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar Asertif. 
Untuk kelas VIII terdapat 1 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya 
mengajar Agresif, 2 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar 
Pasif dan 51 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar Asertif. 
untuk kelas IX terdapat 2 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya 
mengajar Agresif, 3 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar 
Pasif dan 55 peserta didik menilai guru fisika menggunakan gaya mengajar Asertif.  
Selanjutnya dihitung persentase masing-masing gaya mengajar guru fisika (Asertif, 
Pasif, dan Agresif). Caranya dengan membandingkan jumlah guru fisika yang 
berkecenderungan gaya mengajar tertentu dengan jumlah keseluruhan guru fisika 
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MTs. Madani Alauddin Paopao. Berikut disajikan cara menghitung persentase gaya 
mengajar guru fisika MTs. Madani Alauddin Paopao. 
a. Persentase Gaya Mengajar  Guru Fisika Kelas VII: 
1) Persentase gaya mengajar asertif = 
  
  
 x 100% = 90,91% 
2) Persentase gaya mengajar pasif= 
 
  
 x 100% = 3,64% 
3) Persentase gaya mengajar agresif= 
 
  
 x 100% = 5,45% 
b. Persentase Gaya Mengajar Guru Fisika Kelas VIII: 
1) Persentase gaya mengajar asertif = 
  
  
 x 100% = 94,45% 
2) Persentase gaya mengajar pasif = 
 
  
 x 100% = 3,70% 
3) Persentase gaya mengajar agresif= 
 
  
 x 100% = 1,85% 
c. Persentase Gaya Mengajar  Guru Fisika Kelas IX: 
1) Persentase gaya mengajar asertif = 
  
  
 x 100% = 90,91% 
2) Persentase gaya mengajar pasif = 
 
  
 x 100% = 5,45% 
3) Persentase gaya mengajar agresif= 
 
  
 x 100% = 3,64% 
Berdasarkan data persentase gaya mengajar guru fisika kelas VII, VIII, dan IX 
MTs. Madani Alauddin Paopao  dapat disimpulkan bahwa  masing-masing guru 
fisika, baik itu guru fisika kelas VII, VIII, dan IX cenderung atau dominan gaya 
mengajar Asertif dengan masing-masing persentase yaitu 90,91%, 94,45%, dan 
90,91%. 
d. Persentase Rata-Rata Gaya Mengajar  Guru Fisika MTs. Madani Alauddin 
Paopao adalah sebagai berikut : 
1) Persentase gaya mengajar asertif= 
                    
 
 = 92,09% 
2) Persentase gaya mengajar pasif =
                 
 
 = 4,26% 
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3) Persentase gaya mengajar agresif = 
                 
 
 = 3,65% 
Data persentase gaya mengajar guru fisika MTs. Madani Alauddin Paopao 
dapat disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 1: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Persentase Gaya Mengajar Guru Fisika MTs.   
Madani Alauddin Paopao 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa besarnya persentase gaya 
mengajar Asertif adalah 92,09%, gaya mengajar Pasif persentasenya sebesar 4,26%, 
dan gaya mengajar Agresif persentasenya sebesar 3,64% sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan gaya mengajar guru fisika MTs. Madani Alauddin Paopao, 
baik itu kelas VII, VIII, dan IX adalah gaya mengajar Asertif. 
Berdasarkan besar persentase gaya mengajar Asertif yaitu 92,09% maka 
pada penelitian yang menjadi variabel X adalah Gaya Mengajar Asertif Guru 
Fisika.  
a. Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika Kelas VII 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 


















Diagram Batang Persentase Gaya 
Mengajar Guru Fisika  
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Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata (mean) dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 55 
 = 1 + 3,3 . 1,74036268 
 = 1 + 7,308984672 
 = 6,74319687 dibulatkan menjadi = 6 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
Keterangan :  
R   = Range 
H   = Nilai tertinggi 
L    = Nilai terendah 
         Dengan demikian 
              R    = H – L 
                   =  119– 28 
                     = 91 
3)  Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








         = 15,16 dibulatkan menjadi 15 
        Jadi interval kelas adalah 15, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 






Tabel 4.1: Distribusi frekuensi skor gaya mengajar asertif guru fisika kelas VII 
Interval F X Fx Mean 
108-119 27 113,5 3064,5 
  = 
   
 
 
     = 
      
  
 
     =104,63 
92-107 25 99,5 2487,5 
76-91 2 83,5 167 
60-75 0 67,5 0 
44-59 0 51,5 0 
28-43 1 35,5 35,5 
 55     x= 5754,5 
 
4) Menentukan interval kategori (I) 
I    = 
                         
               
 
 = 
      
 
 
 = 18,2 dibulat menjadi 18 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 
kelas VII, maka perlu dibuat tabel kualitas gaya mengajar asertif guru fisika sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2: Tabel Kategori gaya mengajar asertif guru fisika MTs. Madani 
Alauddin Paopao 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
104-119 35 63,64% Sangat Baik 
85-103 19 34,54% Baik 
66-84 0 0% Cukup 
47-65 0 0% Kurang Baik 




Jadi, gaya mengajar asertif guru fisika Kelas VII skor rata-rata (mean) adalah 
104,63, sehingga sesuai dengan pada tabel kategori di atas gaya mengajar asertif guru 
fisika kelas VII dalam kategori “Sangat Baik” yang berada diantara interval (104-
119). 
b. Gaya Mengajar Asertif Guru  Fisika Kelas VIII 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi skor gaya mengajar asertif guru fisika Kelas VII MTs. Madani 
Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata (mean) dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 54 
 = 1 + 3,3 . 1,73239375 
 = 1 + 5,71689940 
 = 6,71689940 dibulatkan menjadi = 6 
2)  Mencari range dengan menggunakan rumus: 
 R    = H – L 
 Keterangan :  
 R   = Range 
 H   = Nilai tertinggi 
 L    = Nilai terendah 
        Dengan demikian 
             R    = H – L 
                  =  119– 52 
                    = 67 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 










        = 11,16 dibulatkan menjadi 11 
       Jadi interval kelas adalah 11, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 
Kelas VIII  MTs. Madani Alauddin Paopao adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Skor Mean Gaya Mengajar Guru Fisika Kelas VIII 
Interval F X Fx Mean 
112-119 6 115,5 693 
  = 
   
 
 
     = 
    
  
 
       = 99,28 
100-111 27 105,5 2848,5 
88-99 12 93,5 1122 
76-87 7 81,5 570,5 
64-75 1 69,5 69,5 
52-63 1 57,5 57,5 
 54     x= 5361 
 
4) Menentukan interval kategori (I) 
 I    = 
                         
               
 
 = 
      
 
 
 = 13,4 dibulat menjadi 13 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 








Tabel 4.4: Tabel Kategori gaya mengajar asertif guru fisika Kelas VIII MTs. 
Madani Alauddin Paopao 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
108-119 11 20,37% Sangat Baik 
94-107 31 57,41% Baik 
80-93 9 16,67% Cukup 
66-79 2 3,70% Kurang Baik 
52-65 1 1,85% Sangat Tidak Baik 
 
Jadi, gaya mengajar asertif guru fisika Kelas VIII skor rata-rata (mean) adalah 
99,28, sehingga sesuai dengan pada tabel kategori di atas gaya mengajar asertif guru 
fisika kelas VIII dalam kategori “ Baik” yang berada diantara interval (94-107). 
c. Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika Kelas IX 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi skor gaya mengajar asertif guru fisika Kelas IX MTs. Madani 
Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata (mean) dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 55 
 = 1 + 3,3 . 1,74036268 
 = 1 + 7,308984672 
 = 6,74319687 dibulatkan menjadi = 6 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
 Keterangan :  
 R    = Range 
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 H    = Nilai tertinggi 
  L   = Nilai terendah 
       Dengan demikian 
           R    = H – L 
                =  120– 77 
                  = 43 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








       = 7,16 dibulatkan menjadi 7 
       Jadi interval kelas adalah 7, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 
Kelas IX MTs. Madani Alauddin Paopao adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi frekuensi skor gaya mengajar asertif guru fisika kelas IX 
Interval F X Fx Mean 
117-120 6 118,5 711 
  = 
   
 
 
     = 
       
  
 
     =104,74 
109-116 20 112,5 2250 
101-108 14 104,5 1463 
93-100 12 96,5 1158 
85-92 2 88,5 177 
77-84 1 80,5 1,85 
 55     x= 5760,85 
 
4) Menentukan interval kategori (I) 
I    = 
                         
               
 
 = 
      
 
 
 = 8,6 dibulat menjadi 8 
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Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 
kelas IX, maka perlu dibuat tabel kualitas gaya mengajar asertif guru fisika sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6: Tabel Kategori gaya mengajar asertif guru fisika Kelas IX MTs. 
Madani Alauddin Paopao 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
113-120 12 21,82% Sangat Baik 
104-112 26 47,27% Baik 
95-103 13 23,64% Cukup 
86-94 3 5,45% Kurang Baik 
77-85 1 1,82% Sangat Tidak Baik 
 
Jadi, gaya mengajar asertif guru fisika Kelas IX skor rata-rata (mean) adalah 
104,74, sehingga sesuai dengan pada tabel kategori di atas gaya mengajar asertif guru 
fisika kelas IX dalam kategori “ Baik” yang berada diantara interval (104-112). 
d. Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika MTs. Madani Alauddin Paopao 
Berdasarkan analisis data gaya mengajara asertif guru fisika tiap tingkatan 
kelas di atas, peneliti akan menghitung secara keseluruhan gaya mengajar asertif guru 
fisika MTs. Madani Alauddin Paopao. Berikut ini tabel Rekapitulasi Jawaban Angket 
Persepsi Peserta Didik tentang Gaya mengajar Asertif Guru Fisika MTs. Madani 
Alauddin Paopao. 
Tabel 4.7: Rekapitulasi Jawaban Angket Persepsi Peserta Didik tentang Gaya 
mengajar Asertif Guru Fisika MTs. Madani Alauddin Paopao 
No. Peserta Didik Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika 
1. Hanin Nabila Arrahmah 114 
2. Auliah Nur Annisah 110 
3. Adiba Faiqatun Nisa 111 
4. Ahmad Fauzan 110 
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5. Andi Eka Wahyuni 110 
6. Ahmad Aminullah 110 
7. A. Dwyan Ahmad 113 
8. A. Muh. Rivad 115 
9. A.M. Afwiq Jayanda 112 
10. Ardiansyah A. 113 
11. Elza 99 
12. Al-fatir Ilham 101 
13. Hany Melyani P. 118 
14. Dita Rezky Maulana 92 
15. Inne Tri Muhfirrah 98 
16. Aidhil Nur Ilham 112 
17. Husnul Khatimah 116 
18. Amar Wahyudi 112 
19. Maya Auliah A.S 108 
20. Muh. Arya Anugrah 28 
21. Meisya Azarina 106 
22. A.Muh. Daffa Raihan 98 
23. Fadly Rifkiansyah 99 
24. Mutmainna 108 
25. Lintang Suninar T.W 108 
26. Muh. Nur Hidayat 103 
27. Muh. Fatur Ilham 109 
28. Ainun Respati N. 100 
29. Nabila Az-zahra 119 
30. Muh. Farhan R. 95 
31. Muh. Ardyan 92 
32. Haerunnisa 104 
33. Hermawan 86 
34. Ary Affandy 91 
35. Jihan Latifah 111 
36. Nurhikmah 103 
37. Khusnul Aini Syam 109 
38. Zakiah Fachriani 105 
39. Siti Isniyeh 107 
40. Syifana Putri M. 115 
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41. Sukaena  115 
42. Wahyu Hidayat 100 
43. St. Aqila Hertami 104 
44. Nur Azwan 106 
45. Nurul Qalbi 99 
46. Nur Indah A.S 111 
47. Muh. Kemal 106 
48. Syahru Ramadhan 101 
49. Nurul Isnaini S. 97 
50. Muh. Sadiq Y. 108 
51. Ahmad Hidayat 104 
52. Nur Rezky Fajar 108 
53. Besse Marwah 99 
54. Muh. Jaki Farhan 100 
55. Praditya Novrizal S. 111 
56. Muh. Iswandi Ali M. 108 
57. Andi Faizah 107 
58. Aman Ma’ruf 104 
59. Ahmad Munawir 98 
60. Ainun Nurul Latifah 106 
61. Ade Irma Surya P.I 102 
62. Phinky Aulia 80 
63. Ade Islamiah M.K 111 
64. Abdul Rahman Maulana 95 
65. Arsi Nurul Fatihin R. 93 
66. Ita Rezky Amriani Bahar 101 
67. Amirah Ulfa 107 
68. Andi Naufal A.M 95 
69. Ayubi  103 
70. Abdurrahman A. 114 
71. Haykal Hanief 99 
72. Ahmad Abdillah Fathur R. 84 
73. Ahmad Syafuah 114 
74. St. Rahma 111 
75. Nurul Aditya Pratiwi 104 
76. Vina Apriliana 75 
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77. Muh. Nur Zulfikar H. 94 
78. Muh. Fath Agung Nur 103 
79. Ahmad Syahwal 91 
80. Khairul Akhyar 108 
81. Husfirah Dahlan 102 
82. Kharunnisah A. 105 
83. Magfiratul Adawiyah 109 
84. Khairullah Irsyad S. 97 
85. Nuraini Putri Utami 105 
86. Muh. Kholil Gibran 91 
87. Muh. Fahrul Rijal 79 
88. Melly Sandi 82 
89. Mayang Sari 112 
90. Nurannisa 106 
91. Muh. Erlangga H. 101 
92. Muh. Andika 113 
93. Nur. Faizal Jamsu 106 
94. Sumayah 100 
95. Fahrul 52 
96. Sarah Sofia Amin 119 
97. Muhammad Fiqri F.A. 101 
98. Nur Fajrianti Utami 100 
99. Zalzabilah Anugriani H. 98 
100. Syarifah Fahriyah 98 
101. Muh. Rifkhi R. 103 
102. St. Salwa Syifa 115 
103. A. Alfa Nuriyah F. 100 
104. St. Aisyah Septiyanti 83 
105. Muhammad Alfahrefi B. 85 
106. Rafika Nur Isna 104 
107. Muh. Aiman Mubarak 85 
108. A. St. Zahrah 104 
109. Sirajuddin 99 
110. A. Ryaz Daviq Ardavi 105 
111. Ahmad Farhan Bismar 91 
112. Ahmad Mujahid 120 
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113. Andi Al-furqan 97 
114. Hadiraksa Hanafi 77 
115. Muh. Arief Arisandi 102 
116. Muh. Fadel Ramadhan 104 
117. Asnita Pratiwi Syahrir 120 
118. Besse Annisatul Hijjah 118 
119. Cani Nur Anisa 106 
120. Dian Khaerunisa 108 
121. Fitriah Islamiah  98 
122. Nurul Fadhila Arianto 112 
123. A. Aisyah Tanriangke 99 
124. Muh. Sajid Abdillah 93 
125. Abd. Ali Adzan Ashari 107 
126. Annisaul Karimah  99 
127. Muh. Fadly 96 
128. Irfan 112 
129. M. Fikri Haikal 109 
130. M. Imam Akbar A. 102 
131. M. Rizky Masruri 95 
132. M. Ikhsan Ashari 109 
133. Intan Nurul W. 108 
134. Mawaddatul Mus’idah 98 
135. Megawati  112 
136. Mutiara Adhani 96 
137. Nabila Aida 99 
138. Nihla Kamilah 111 
139. Nur Aliyah Azizah 118 
140. Nurfadhilah Rahmi 110 
141. Nur Hijrah H. 111 
142. Nurul Asti Azizah 112 
143. Nurul Rahmayanti Haris 113 
144. Muh. Chaidir Ali 100 
145. Kirey Almira Adam 104 
146. Fahri Rahmansyah 109 
147. Muh. Sukran Hadi 115 
148. Muh. Zaim Nugraha T. 92 
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149. Nirwanda K. 107 
150. Ridho Rediarto 105 
151. Wachyudi Putera D.S 107 
152. Firman M. 98 
153. Muh. Ilham 110 
154. Syahdan Waladi 116 
155. Lembayung Dhea M. 114 
156. Masrurah Muslih 114 
157. Nurul Amaliah R. 108 
158. R. A. Adawyyah D. 118 
159. Rahmaniar  111 
160. Rara Aqilah S. 112 
161. Ridha Sri Rahmi 118 
162. Rofila Mulya Gotali 116 
163. St. Nurkhalisa Y. 112 
164. Suhenny  107 
JUMLAH 16.960 
 
Dari hasil perhitungan tabel di atas kemudian disajikan dalam tabel distibusi 
frekuensi skor gaya mengajar asertif guru fisika dan skor rata-rata (mean) dengan 
cara sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
 K  = 1 + 3,3 log N 
  = 1 + 3,3 log 164 
  = 1 + 3,3 . 2,21484384 
  = 1 + 7,308984672 
  = 8,308984672 dibulatkan menjadi = 9 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
 R    = H – L 
 Keterangan :  
 R = Range 
  H = Nilai tertinggi 
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 L = Nilai terendah 
       Dengan demikian 
       R    = H – L 
                   =  120– 28 
                     = 92 
 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








    = 10,22 dibulatkan menjadi 10 
        Jadi interval kelas adalah 10, dan jumlah interval adalah 9 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel persepsi siswa tentang gaya 
mengajar asertif guru fisika sebagai berikut: 
  Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi Skor Mean Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika 
Interval F X Fx Mean 
108-120 65 114 7410 
  = 
   
 
 
     = 
       
   
 
     = 103,826 
dibulatkan menjadi 
104 
98-107 68 102,5 6970 
88-97 19 92,5 1757,5 
78-87 8 82,5 660 
68-77 2 72,5 145 
58-67 0 62,5 0 
48-57 1 52,5 52,5 
38-47 0 42,5 0 
28-37 1 32,5 32,5 
JUMLAH 164     x= 17027,5 
 
4) Menentukan interval kategori (I) 
 I    = 
                         




   = 
      
 
 
   = 18,4 dibulat menjadi 18 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel gaya mengajar asertif guru fisika 
maka perlu dibuat tabel kualitas gaya mengajar asertif guru fisika sebagai  berikut: 
Tabel 4.9: Tabel Kategori gaya mengajar asertif guru fisika MTs. Madani 
Alauddin Paopao 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
104-120 96 58,54% Sangat Baik 
85-103 60 36,58% Baik 
66-84 6 3,66% Cukup 
47-65 1 0,61% Kurang Baik 
28-46 1 0,61% Sangat Tidak Baik 
 
Data gaya mengajar guru fisika MTs. Madani Alauddin Paopao dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang pada gambar 2: 
 

















Cukup Baik Sangat Baik
persentase 0.61% 0.61% 3.66% 36.58% 58.54%
Frekuensi 1 1 6 60 96
55 
 
Dari tabel dan diagram batang kualitas variabel gaya mengajar asertif guru 
fisika di atas, menunjukkan bahwa gaya mengajar asertif guru fisika di MTs. Madani 
Alauddin Paopao dalam kategori “Sangat Baik” yaitu pada interval (104-120) dengan 
persentase 58,54%.  
2. Hasil Belajar Fisika 
Data tentang hasil belajar fisika peserta didik diperoleh melalui nilai Ulangan 
Harian Fisika peserta didik  kelas VII, VIII, dan IX  Tahun Ajaran 2016/2017 
Semester genap dapat dilihat pada lampiran hasil belajar fisika. Berikut tabel kriteria 
Hasil Belajar: 
Tabel 4.10: Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik 
No. RENTANG NILAI KATEGORI 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 
2. 35 – 54 Rendah 
3. 55 – 64 Sedang 
4. 65 – 84 Tinggi 
5. 85 – 100 Sangat Tinggi 
(Diadaptasi dari Permen. No. 20 Tahun 2007). 
a. Hasil Belajar Fisika Kelas VII 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika semester genap kelas VII peserta didik 
MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata 
(mean) dengan cara sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 55 
 = 1 + 3,3 . 1,74036268 
 = 1 + 7,308984672 




2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
Keterangan : R = Range 
 H   = Nilai tertinggi 
 L    = Nilai terendah 
         Dengan demikian 
             R    = H – L 
                   =  90– 63 
                     = 27 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








       = 3,857 dibulatkan menjadi 4 
        Jadi interval kelas adalah 4, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel hasil belajar fisika semester genap 
Kelas VII peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017. 
Tabel 4.11: Distribusi Frekuensi Skor Mean Hasil Belajar Fisika Kelas VII 
Interval F X Fx Mean 
88-90 4 89 356 
  = 
   
 
 
     = 
    
  
 
     =78 
83-87 9 85 765 
78-82 23 80 1840 
73-77 11 75 825 
68-72 3 70 210 
63-67 5 65 325 
 55     x= 4321 
 
Jadi, hasil belajar fisika peserta didik Kelas VII rata-rata (mean) adalah 78, 
sehingga sesuai dengan pada tabel kriteria yang sudah ditentukan bahwa nilai hasil 




b. Hasil Belajar Fisika Kelas VIII 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika semester genap kelas VIII peserta didik 
MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata 
(mean) dengan cara sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 54 
 = 1 + 3,3 . 1,73239375 
 = 1 + 5,71689940 
 = 6,71689940 dibulatkan menjadi = 6 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
Keterangan : R = Range 
 H   = Nilai tertinggi 
 L = Nilai terendah 
         Dengan demikian 
              R    = H – L 
                   =  95– 54 
                     = 41 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








           = 5,857 dibulatkan menjadi 6 
                 Jadi interval kelas adalah 6, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel hasil belajar fisika semester genap 
Kelas VIII peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017. 
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Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi Skor Mean Hasil Belajar Fisika Kelas VIII 
Interval F X Fx Mean 
89-95 8 92 736 
  = 
   
 
 
     = 
    
  
 
     =78 
82-88 9 85 765 
75-81 28 78 2184 
68-74 0 71 0 
61-67 2 64 128 
54-60 7 57 399 
 54     x= 4212 
 
Jadi, hasil belajar fisika peserta didik Kelas VIII rata-rata (mean) adalah 78, 
sehingga sesuai dengan pada tabel kriteria yang sudah ditentukan bahwa nilai hasil 
belajar fisika kelas VIII dalam kategori “Tinggi” yang berada diantara interval (65 – 
84). 
c. Hasil Belajar Fisika Kelas IX 
Dari hasil perhitungan tersebut, kemudian data disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika semester genap kelas IX peserta didik 
MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata 
(mean) dengan cara sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 55 
 = 1 + 3,3 . 1,74036268 
 = 1 + 7,308984672 
 = 6,74319687 dibulatkan menjadi = 6 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
Keterangan : R = Range 
 H   = Nilai tertinggi 
 L    = Nilai terendah 
59 
 
       Dengan demikian 
         R    = H – L 
                  =  98– 15 
                    = 83 
3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








       = 13,83 dibulatkan menjadi 13 
                Jadi interval kelas adalah 13, dan jumlah interval adalah 6 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel hasil belajar fisika semester genap 
Kelas IX peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 
2016/2017. 
Tabel 4.13: Distribusi Frekuensi Skor Mean Hasil Belajar Fisika Kelas IX 
Interval F X Fx Mean 
85-98 21 91,5 1921,5 
  = 
   
 
 
     = 
      
  
 
     =79,54 
71-84 28 77,5 2170 
57-70 2 63,5 127 
43-56 2 49,5 99 
29-42 1 35,5 35,5 
15-28 1 21,5 21,5 
 55     x= 4374,5 
 
Jadi, hasil belajar fisika peserta didik Kelas IX rata-rata (mean) adalah 78, 
sehingga sesuai dengan pada tabel kriteria yang sudah ditentukan bahwa nilai hasil 
belajar fisika kelas IX dalam kategori “Tinggi” yang berada diantara interval (65 – 
84). 
Berdasarkan distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika semester genap 
peserta didik Kelas VII, VIII, dan IX  MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun 
pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata (mean) bahwa nilai hasil belajar fisika 
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peserta didik  Kelas VII, VIII, dan IX  MTs. Madani Alauddin Paopao berada pada 
rata-rata 78, 78, dan 79,54. Sehingga sesuai dengan pada tabel kriteria yang sudah 
ditentukan bahwa nilai hasil belajar fisika kelas VII, VIII, dan IX  dalam kategori 
“Tinggi” yang berada diantara interval (65 – 84).  
Dari hasil perhitungan tiap tingkatan kelas, kemudian data hasil belajar fisika 
semester genap peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 
2016/2017 di hitung secara keseluruhan baik itu kelas VII, VIII, dan IX yang 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi nilai hasil belajar, dan skor rata- rata 
(mean). 
d. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MTs. Madani Alauddin Paopoa Tahun Ajaran 
2016/2017 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar fisika semester genap peserta didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017, dan skor rata- rata (mean) 
dengan cara sebagai berikut: 
1) Mencari interval kelas dengan rumus: 
K  = 1 + 3,3 log N 
 = 1 + 3,3 log 164 
 = 1 + 3,3 . 2,21484384 
 = 1 + 7,30898469 
 = 8,30898469 dibulatkan menjadi = 8 
2) Mencari range dengan menggunakan rumus: 
R    = H – L 
Keterangan : R = Range 
 H   = Nilai tertinggi 
 L    = Nilai terendah 
       Dengan demikian 
         R    = H – L 
                  =  98– 15 
                    = 83 
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3) Untuk menentukan interval kelas dengan rumus: 








       = 10,375 dibulatkan menjadi 10 
        Jadi interval kelas adalah 10, dan jumlah interval adalah 8 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel hasil belajar fisika semester genap 
peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun pelajaran 2016/2017. 
Tabel 4.14: Distribusi Frekuensi Skor Mean Hasil Belajar Fisika 
Interval F X Fx Mean 
85-98 50 91,5 4575 
  = 
   
 
 
     = 
       
   
 
     = 80  
75-84 91 79,5 7234,5 
65-74 6 69,5 417 
55-64 10 59,5 595 
45-54 5 49,5 247,5 
35-44 1 39,5 39,5 
25-34 0 29,5 0 
15-24 1 13 13 
 164     x= 13121,5 
 
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel hasil belajar fisika maka perlu dibuat 
tabel kualitas hasil belajar fisika sebagai berikut: 
4) Menentukan interval kategori (I) 
I    = 
                           
               
 
   = 
     
 
 





Tabel 4.15: Tabel Kategori hasil belajar  fisika MTs. Madani   Alauddin Paopao 
Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
83-98 
52 31,71% Sangat Tinggi 
66-82 










       Data distribusi nilai Ulangan Harian Fisika semester genap Peserta Didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram batang seperti 
berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Nilai Ulangan Harian Fisika Semester 2 Peserta 
Didik MTs. Madani Alauddin Paopao 
Berdasarkan gambar 2, hasil belajar fisika peserta didik MTs. Madani Alauddin 
Paopao Tahun Ajaran 2016/2017 yang dilihat dari nilai Ulangan Harian Fisika 
semester genap menunjukkan sebagian besar hasil belajar fisika berada pada kisaran 
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kriteria hasil belajar bahwa kriteria hasil belajar fisika masuk ke dalam kriteria 
“Tinggi” karena berada diantara 65 dan 84. 
D. Analisis Inferensial 
 Pada BAB I penulis sebelumnya telah merumuskan hipotesis “Terdapat 
Hubungan Gaya Mengajar Guru Fisika dengan Hasil Belajar Fisika MTs. Madani 
Alauddin Paopao. Hasil penelitian tentang gaya mengajar guru fiska dihitung dengan 
analisis deskriptif, Sehingga hasil analisis deskriptif diperoleh  bahwa gaya mengajar 
guru fisika di MTs. Madani Alauddin Paopao cenderung atau dominan gaya mengajar 
asertif. Sehingga variabel X pada penelitian ini adalah Gaya Mengajar Asertif Guru 
Fisika. Untuk menguji kebenarannya, penulis mengadakan penelitian di MTs. Madani 
Alauddin Paopao  yang menunjukkan adanya gaya mengajar asertif guru fisika 
dengan hasil belajar fisika dengan menggunakan analisis statistik.  
Alasan digunakan analisis data statistik adalah: 
1. Data yang diperoleh merupakan data kualitatif yang sudah diubah menjadi 
data kuantitatif dalam bentuk angka.  
2. Penulis akan lebih mudah menentukan apakah hipotesis yang akan diuji dapat 
diterima atau ditolak.  
3. Akan diperoleh kesimpulan yang objektif.  
Dalam analisis statistik ini, penulis menggunakan rumus korelasi product 
moment yaitu untuk mencari besarnya angka korelasi antara gaya mengajar asertif 
guru fisika dengan hasil belajar fisika. 
rxy=
  








rxy         = koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 
X           = variabel pengaruh 
Y           = variabel terpengaruh 
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XY        = Perkalian antara antara variabel X dan variabel Y 
N           = jumlah sampel  
 Apabila r hitung telah diperoleh, kemudian r tabel dikonsultasikan dengan 
kriteria dan r tabel product moment dengan kriteria r hitung > r tabel pada taraf 
signifikasi 5% maka hipotesis kerja diterima. Namun  sebaliknya  apabila r hitung < r 
tabel maka hipotesis ditolak. 
 Untuk lebih mudahnya dalam perhitungan korelasi, penulis akan sajikan tabel 
koefisien korelasi sebagai berikut. 
Tabel 4.16: Tabel Kerja Atau Tabel Perhitungan Variabel X Dan Variabel Y 
No. Res 
 
X Y       XY 
1. 114 80 12996 6400 9120 
2. 110 80 12100 6400 8800 
3. 111 85 12321 7225 9435 
4. 110 80 12100 6400 8800 
5. 110 80 12100 6400 8800 
6. 110 75 12100 5625 8250 
7. 113 76 12769 5776 8588 
8. 115 80 13225 6400 9200 
9. 112 69 12544 4761 7728 
10. 113 68 12769 4624 7684 
11. 99 90 9801 8100 8910 
12. 101 85 10201 7225 8585 
13. 118 84 13924 7056 9912 
14. 92 76 8464 5776 6992 
15. 98 75 9604 5625 7350 
16. 112 80 12544 6400 8960 
17. 116 80 13456 6400 9820 
18. 112 80 12544 6400 8960 
19. 108 90 11664 8100 9720 
20. 28 80 784 6400 8960 
21. 106 75 11236 5625 7950 
22. 98 76 9604 5776 7448 
23. 99 65 9801 4225 6435 
24. 108 75 11664 5625 8100 
25. 108 68 11664 4624 7344 
26. 103 64 10609 4096 6592 
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27. 109 80 11881 6400 8720 
28. 100 80 10000 6400 8000 
29. 119 85 14161 7225 10115 
30. 95 65 9025 4225 6175 
31. 92 64 8464 4096 5888 
32. 104 85 10816 7225 8840 
33. 86 63 7396 3969 5418 
34. 91 80 8281 6400 7280 
35. 111 90 12321 8100 9990 
36. 103 80 10609 6400 8240 
37. 109 85 11811 7225 9265 
38. 105 85 11025 7225 8925 
39. 107 80 11449 6400 8560 
40. 115 90 13225 8100 10350 
41. 115 75 13225 5625 8625 
42. 100 80 10000 6400 8000 
43. 104 85 10816 7225 8840 
44. 106 85 11236 7225 9010 
45. 99 80 9801 6400 7920 
46. 111 80 12321 6400 8880 
47. 106 80 11236 6400 8480 
48. 101 77 10201 5929 7777 
49. 97 75 9409 5625 7275 
50. 108 80 11664 6400 8640 
51. 104 80 10816 6400 8320 
52. 108 80 11664 6400 8640 
53. 99 77 9801 5929 7623 
54. 100 80 10000 6400 8000 
55. 111 80 12321 6400 8880 
56. 108 80 11664 6400 8640 
57. 107 80 11449 6400 8560 
58. 104 80 10816 6400 8320 
59. 98 85 9604 7225 8330 
60. 106 80 11236 6400 8480 
61. 102 90 10404 8100 9180 
62. 80 85 6400 7225 6800 
63. 111 76 12321 5776 8436 
64. 95 59 9025 3481 5605 
65. 93 80 8649 6400 7440 
66. 101 80 10201 6400 8080 
67. 107 80 11449 6400 8560 
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68. 95 54 9025 2916 5130 
69. 103 80 10609 6400 8240 
70. 114 90 12996 8100 10260 
71. 99 85 9801 7225 8415 
72. 84 80 7056 6400 6720 
73. 114 85 12996 7225 9690 
74. 111 80 12321 6400 8880 
75. 104 80 10816 6400 8320 
76. 75 76 5625 5776 5700 
77. 94 63 8836 3969 5922 
78. 103 80 10609 6400 8240 
79. 91 80 8281 6400 7280 
80. 108 80 11664 6400 8640 
81. 102 80 10404 6400 8160 
82. 105 85 11025 7225 8925 
83. 109 80 11881 6400 8720 
84. 97 64 9409 4096 6208 
85. 105 75 11025 5625 7875 
86. 91 54 8281 2916 4914 
87. 79 55 6241 3025 4345 
88. 82 85 6724 7225 6970 
89. 112 85 12544 7225 9520 
90. 106 90 11236 8100 9540 
91. 101 80 10201 6400 8080 
92. 113 80 12769 6400 9040 
93. 106 90 11236 8100 9540 
94. 100 76 10000 5776 7600 
95. 52 75 2704 5625 3900 
96. 119 95 14161 9025 11305 
97. 101 80 10201 6400 8080 
98. 100 85 10000 7225 8500 
99. 98 90 9604 8100 8820 
100. 98 55 9604 3025 5390 
101. 103 75 10609 5625 7725 
102. 115 75 13225 5625 8625 
103. 100 80 10000 6400 8000 
104. 83 80 6889 6400 6640 
105. 85 95 7225 9025 8075 
106. 104 85 10816 7225 8840 
107. 85 60 7225 3600 5100 
108. 104 94 10816 8836 9776 
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109. 99 54 9801 2916 5346 
110. 105 80 11025 6400 8400 
111. 91 45 8281 2025 4095 
112. 120 80 14400 6400 9600 
113. 97 80 9409 6400 7760 
114. 77 48 5929 2304 3696 
115. 102 80 10404 6400 8160 
116. 104 80 10816 6400 8320 
117. 120 85 14400 7225 10200 
118. 118 85 13924 7225 10030 
119. 106 15 11236 225 1590 
120. 108 80 11664 6400 8640 
121. 98 95 9604 9025 9310 
122. 112 85 12544 7225 9520 
123. 99 98 9801 9604 9702 
124. 93 98 8649 9604 9114 
125. 107 80 11449 6400 8560 
126. 99 76 9801 5776 7524 
127. 96 40 9216 1600 3840 
128. 112 80 12544 6400 8960 
129. 109 90 11881 8100 9810 
130. 102 80 10404 6400 8160 
131. 95 63 9025 3969 5985 
132. 109 80 11881 6400 8720 
133. 108 75 11664 5625 8100 
134. 98 85 9604 7225 8330 
135. 112 85 12544 7225 9520 
136. 96 80 9216 6400 7680 
137. 99 75 9801 5625 7425 
138. 111 90 12321 8100 9990 
139. 118 75 13924 5625 8850 
140. 110 95 12100 9025 10450 
141. 111 80 12321 6400 8880 
142. 112 80 12544 6400 8960 
143. 113 75 12769 5625 8475 
144. 100 80 10000 6400 8000 
145. 104 80 10816 6400 8320 
146. 109 95 11881 9025 10355 
147. 115 80 13225 6400 9200 
148. 92 80 8464 6400 7260 
149. 107 82 11449 6724 8774 
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150. 105 80 11025 6400 8400 
151. 107 82 11449 6724 8774 
152. 98 65 9604 4225 6370 
153. 110 85 12100 7225 9350 
154. 116 76 13456 5776 8816 
155. 114 90 12996 8100 10260 
156. 114 85 12996 7225 9690 
157. 108 84 11664 7056 9072 
158. 118 90 13924 8100 10620 
159. 111 90 12321 8100 9990 
160. 112 90 12544 8100 10080 
161. 118 90 13924 8100 10620 
162. 116 90 13456 8100 10440 
163. 112 90 12544 8100 10080 
164. 107 80 11449 6400 8560 
JUMLAH 16.960 12.929 1.775.654 1.038.857 1.349.933 
 
Tabel 4.17:  Ringkasan Statistik X dan Y 
Simbol Statistik  
 
Nilai Statistik  
 
N 164 
   16960 
   12929 
    1775654 
    1038857 
    1349933 
Dengan melihat pada tabel diatas maka rumus korelasi product moment dapat secara 
langsung digunakan. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
rxy=
  
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rxy= 0,624 
Setelah data dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment  r hitung 
diperoleh nilai 0,624. 
E. Pembahasan Penelitian 
1. Gaya Mengajar Guru Fisika MTs. Madani Alauddin Paopao 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa gaya mengajar guru fisika MTs. 
Madani Alauddin Paopao cenderung gaya mengajar asertif daripada gaya mengajar 
pasif dan gaya mengajar agresif. Dengan melihat persentase rata-rata gaya mengajar  
pasif guru fisika diperoleh 4,26%, persentase rata-rata gaya mengajar  agresif guru 
fisika diperoleh 3,65%, sedangkan persentase rata-rata gaya mengajar  asertif guru 
fisika diperoleh 92,09%. Dengan melihat persentase rata-rata gaya mengajar guru 
fisika dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru fisika di sekolah MTs. Madani 
Alauddin Paopao cenderung gaya mengajar asertif dengan persentase rata-rata 
diperoleh 92,09%.  
Variabel X dalam penelitian ini adalah Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika 
MTs. Madani Alauddin Paoapao yang diukur dengan cara menggunakan instrumen 
angket yang terdiri dari 24 item pertanyaan, yang diisi oleh peserta didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao  mulai dari kelas VII sampai IX dengan cara random 
sampling. 
 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa gaya mengajar asertif guru 
fisika kelas VII berada pada kategori “sangat baik” dengan skor rata-rata 104,63, 
gaya mengajar asertif guru fisika kelas VIII berada pada kategori “baik” dengan skor 
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rata-rata  99,28, dan gaya mengajar asertif guru fisika kelas IX berada pada kategori 
“baik” dengan skor rata-rata 104,74.  
 Berdasarkan analisis deskriptif tentang skor gaya mengajar asertif guru fisika 
MTs. Madani Alauddin Paopao, baik itu guru fisika kelas VII, VIII, dan IX yang 
dinilai oleh 96 dari 164 peserta didik  berada pada kategori”Sangat Baik” dengan skor 
rata-rata 104 dan  pada interval kategori gaya mengajar asertif (104-120), serta 
persentase diperoleh 58,54%. Maka dari hasil penelitian diatas disimpulkan gaya 
mengajar asertif guru fisika MTs. Madani Alauddin Paopao tergolong atau kategori 
sangat baik. 
2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MTs. Madani Alauddin Paopao pada 
Semester genap Tahun ajaran 2016/2017 
Variabel Y dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Fisika. Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik pada penelitian ini diambil dari ulangan harian pada semester 
genap tahun ajaran 2016/2017.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil belajar fisika pada tiap-
tiap tingkatan kelas diperoleh kelas VII berada pada kategori “Tinggi” dengan nilai 
rata-rata 78, hasil belajar fisika kelas VII berada pada kategori “Tinggi” dengan nilai 
rata-rata  78, dan hasil belajar fisika kelas IX berada pada kategori “Tinggi” dengan 
nilai rata-rata 79,54. 
 Berdasarkan analisis deskriptif tentang hasil belajar fisika peserta didik MTs. 
Madani Alauddin Paopao, 92  dari 164 peserta didik memperoleh nilai rata-rata 80 
berada pada kategori”Tinggi” dengan interval 66-82, serta persentase diperoleh 
56,10%. Maka dari hasil penelitian diatas disimpulkan hasil belajar fisika peserta 
didik MTs. Madani Alauddin Paoapao “tinggi”. 
3. Hubungan Gaya Mengajar Asertif Guru Fisika dengan Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik MTs. Madani Alauddin Paopao 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs. Madani Alauddin 
Paopao dengan sampel 164 peserta didik, diperoleh data mengenai hubungan gaya 
mengajar asertif guru fisika dengan hasil belajar fisika. Setelah melakukan analisis 
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statistik inferensial terhadap data tersebut, diperoleh hasil yang menunjukan adanya 
hubungan gaya mengajar asertif guru fisika dengan hasil belajar fisika. 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statististik inferensial 
yaitu product moment diperoleh Rhitung yaitu 0,624 yang menandakan kedua variabel 
ini memiliki hubungan yang kuat. Setelah diperoleh data tersebut, peneliti melakukan 
uji hipotesis dengan membandingkan Rhitung dengan Rtabel. Dengan menggunakan df 
pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5% peneliti memperoleh nilai  0,128 dengan 
demikian Rtabel  0,128. Dengan demikian diperoleh nilai Rhitung   Rtabel,  yang berarti 
Ha diterima, dengan kata lain terdapat  hubungan gaya mengajar asertif guru fisika 
dengan hasil belajar fisika MTs. Madani Alauddin Paopao. 
 Sesuai dengan analisis inferensial hubungaan gaya mengajar asertif guru 
fisika (X) dengan hasil belajar fisika (Y)  sangat berbanding lurus. Semakin sangat 
baik gaya mengajar asertif guru fisika maka semakin tinggi hasil belajar fisika. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin baik gaya 
mengajar asertif guru fisika maka hasil belajar fisika juga akan semakin tinggi. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Hasil angket 
yang diperoleh boleh jadi kurang akurat yang disebabkan jawaban responden yang 
kemungkinan sulit diukur tingkat kepercayaan/kejujurannya. Oleh karena itu 
penelitian ini termasuk penelitian lemah.  
 Keluhan sering terdengar dari pihak siswa, sudah merupakan rahasia umum 
bahwa guru mengajar dengan gaya yang itu-itu saja alias ceramah melulu. Materi 
yang diberikan “kering gersang”, tugas utama para siswa adalah “duduk, dengar, 
catat, dan hafal (DDCH). Dengan pembelajaran yang seperti ini maka anak akan 
cepat bosan dan tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran akibatnya ngantuk, dan 
pastinya hasil belajar siswa tidak optimal, maka dalam hal ini variasi sangat penting 
dilakukan dalam pembelajaran (Hasibuan, J. J. dan Moedjiono, 1995:70). 
 Keanekaragaman atau dengan istilah lain disebut variasi sangat kuat 
pengaruhnya dalam kehidupan kita. Apalagi dalam pembelajaran bila guru dalam 
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proses belajar mengajar tidak menggunakan variasi, maka tujuan belajar tidak 
tercapai, dalam hal ini guru memerlukan variasi dalam mengajar siswa. Untuk dapat 
melaksanakan tehnik mengajar yang baik maka seorang guru harus menguasai 
ketrampilan menggunakan variasi dalam pembelajaran, baik variasi gaya mengajar, 
variasi media dan bahan ajar dan variasi pola interaksi dan kegiatan siswa untuk 
kepentingan siswanya sehingga memungkinkan perkembangannya secara optimal 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan siswa tidak akan cepat bosan. 
 Menurut Mulyasa (2005:78), mengadakan variasi merupakan ketrampilan 
yang penting dan harus dikuasai oleh guru dalam pembelajaran. Ketrampilan 
menggunakan variasi bermanfaat untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan pada 
siswa agar siswa selalu antusias, tekun dan penuh partisipasi serta untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
 Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, faktor internal dan eksternal. Salah 
satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, 
ialah kualitas pengajaran. Pengajaran adalah suatu proses terjadinya interaksi antara 
guru dengan siswa. Salah satu yang diduga mempengaruhi kualitas pengajaran adalah 
variabel guru. Dari variabel guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas 
pengajaran, adalah kompetensi profesional yang dimilikinya. Artinya kemampuan 
dasar yang dimiliki guru, baik di bidang kognitif (intelektual), seperti penguasaan 
bahan, bidang sikap seperti mencintai profesinya dan bidang perilaku seperti 
keterampilan mengajar, menilai hasil belajar siswa dan lain-lain (Nana Sudjana 
1995:41).  
 Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif, menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga belajar 
siswa pada tingkat optimal. Seorang guru harus mampu mengelola interaksi belajar 
mengajar, ia harus mampu memahami hakikat belajar, faktor-faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar, bagaimana proses belajar berlangsung dan ciri-ciri 
pemahaman, perasaan, minat nilai, dan ketrampilan. Dengan demikian ia akan 
mampu menentukan gaya memimpin kelas yang akan dipakai. Hal ini akan 
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mempengaruhi corak interaksi guru dan siswa dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. 
 Pekerjaan mendidik atau mengajar adalah pekerjaan yang membutuhkan 
kemampuan tertentu. Kemampuan ini dapat dilihat pada kemampuannya di dalam 
melakukan perannya sebagai pendidik atau pengajar, pembimbing dan sebagainya. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang menarik dan baik sangat diharapkan guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Salah satu cara agar pembelajaran 
menarik adalah dengan menggunakan variasi agar siswa tidak bosan dan siswa 
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru sehingga mereka paham dan 
mengerti, dengan demikian tujuan pendidikan dapat ditanamkan pada peserta didik. 
 Berdasarkan hasil penelitian oleh Paradika Angganing (2011) dengan judul 
skripsi: Hubungan antara Gaya Mengajar Guru dan Sikap Peserta Didik dengan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas 5 Di Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri, menyatakan bahwa ada hubungan antara gaya mengajar guru dengan 
prestasi belajar peserta didik. Sedangkan hasil penelitian oleh Munfadilah (2010) 
dengan judul Skripsi: Pengaruh Gaya Mengajar Guru Terhadap Intensitas Belajar 
Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) Jetis 02 Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 
Semarang, menyatakan bahwa ada pengaruh antara gaya mengajar guru terhadap 
intensitas belajar peserta didik.  
  Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar guru 
merupakan faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar 
peserta didik. Oleh karena itu, apabila seorang guru memiliki gaya mengajar yang 
baik, maka hasil belajar peserta didik juga menjadi lebih baik.  
 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MTs. Madani 
Alauddin Paopao Tahun 2017 , tentang hubungan gaya mengajar guru dengan hasil 
belajar fisika, maka akan penulis sajikan kesimpulannya. Adapun kesimpulannya 
menunjukan bahwa: 
1. Gaya mengajar guru fisika di MTs. Madani Alauddin Paopao yaitu cenderung 
gaya mengajar asertif ,dengan persentase 92,09%  dan jumlah frekuensi 151 
dari 164 responden. 
2. Hasil belajar Fisika Peserta Didik MTs. Madani Alauddin Paopao diperoleh 
nilai rata-rata 80 berada pada kategori Tinggi dengan prosentase 56,10%. 
pada interval (66-82) dengan jumlah frekuensi 92 dari 164 responden. 
3. Hubungan gaya mengajar asertif guru fisika dengan hasil belajar fisika 
tergolong kuat karena         diperoleh 0,624. Pada        dengan jumlah 
responden 164 siswa dengan taraf signifikasi 5% diperoleh = 0,152. Maka 
jika dibandingkan dengan nilai          lebih besar dari nilai       . Maka 
dapat disimpulkan bahwa harga     itu signifikan, yang berarti terdapat 
hubungan gaya mengajar asertif guru fisika dengan hasil belajar fisika pada 
peserta didik MTs. Madani Alauddin Paopao Tahun ajaran 2016/2017. 
B. Saran  
Berdasrkan hasil penelitian yang peneliti peroleh maka terdapat beberapa 
saran anatara lain: 
1. Bagi Guru  
a) Guru lebih kreatif dalam mengajar fisika 
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b) Guru harus terampil demi terlaksanakannya proses belajar mengajar serta dapat 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada.  
c) Guru sebaiknya memberikan motivasi kepada peserta didik, dalam memberikan 
pelajaran fisika agar peserta didik tidak menganggap kalau fisika adalah 
pelajaran yang susah dan menakutkan.  
d) Guru dengan peserta didik harus ada komunikasi dan kedekatan dengan peserta 
didik agar dapat mengetahui karakter peserta didik dalam belajar sehingga guru 
bisa mengimbanginya dengan mengemas pembelajaran yang menyenangkan.  
2. Bagi Sekolah 
a) Sekolah memberikan sarana dan prasarana yang cukup memadai  
b) Sekolah berperan aktif dengan mengikutsertakan guru dalam pelatihan-pelatihan 
dan mengadakan studi banding di sekolah-sekolah yang dirasa lebih unggul, hal 
ini sebagai bekal keilmuan guru dalam perkembangan pembelajaran.  
c) Mendukung guru-guru untuk mengembangkan macam-macam model 
pembelajaran dalam proses pembelajaran agar selalu ada peningkatan kualitas 
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NAMA   : 
NIS   : 
KELAS  : 
HARI/TGL  : 
 
PETUNJUK  PENGISIAN 
1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah semua 
pernyataan sesuai dengan keadaan gaya mengajar guru yang sesungguhnya. 
2. Pilihlah  salah satu jawaban dari lima jawaban yang tersedia. Untuk jawaban skala 
SS,S , RR, TS,TTS. 
Keterangan: 
SS    = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai 
S      = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai 
RR   = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Ragu-Ragu 
TS     = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Sesuai 
STS   = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Tidak Sesuai 
3. Berilah tanda silang (ѵ) pada jawaban yang anda  pilih 
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan 
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dan jangan sampai 
terlewatkan. 
5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga 










a. Angket Gaya Mengajar Asertif  
 
No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Guru Fisika  dalam mengajar materi fisika 
bersikap tenang tanpa dibuat-buat  
     
2. Guru Fisika  membimbing secara detail peserta 
didik yang kurang paham pada materi pelajaran 
fisika 
     
3. Guru Fisika berbicara  tidak terlalu cepat saat 
mengajar materi fisika 
     
4. Guru Fisika memberikan contoh soal sesuai dengan 
materi fisika yang dipelajari 
     
5. Guru Fisika biasa tidak panik saat menjelaskan 
materi fisika 
     
6. Guru Fisika  mengajar tanpa terburu-buru saat 
menjelaskan materi fisika 
     
7. Guru Fisika  menjelaskan kembali kepada peserta 
didik jika tidak paham  materi fisika 
     
8. Pada saat proses pembelajaran fisika guru Fisika 
tidak  menyuruh peserta didik untuk keperluan 
pribadinya 
     
9. Guru Fisika memberikan jawaban bila peserta didik 
bertanya tentang materi fisika 
     
10. Guru Fisika menegur dengan sopan bila peserta 
didik tidak memperhatiakan penjelasannya pada 
saat mengajar fisika 
     
11. Guru Fisika menugaskan peserta didik untuk 
menjawab soal Fisika sesuai dengan yang telah 
diajarkan 
     
12. Guru Fisika  melakukan Praktikum Fisika sesuai 
dengan peralatan laboratorium yang ada 
     
13. Guru Fisika  meminta kesediaan  peserta didik 
untuk memperhatikan penjelasannya 
     
14. Guru Fisika  memberikan kebebasan sepenuhnya 
pada peserta didik dalam mengerjakan PR Fisika 
     
15. Jika peserta didik ribut saat pembelajaran fisika 
guru Fisika menegur dengan baik 
     
16. Guru Fisika tidak mengulang berkali-kali jika 
memberikan penugasan Fisika ke peserta didik 
     
17 
Guru Fisika memberikan motivasi kepada peserta 
didik yang tidak memperhatikan penjelasannya 
pada saat mengajar fisika 
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18. Guru Fisika  menegur  peserta didik  dengan baik 
yang berbuat kesalahan diwaktu proses belajar 
mengajar Fisika 
     
19 Guru Fisika  jelas mengarahkan pembelajaran 
Fisika sesuai dengan sub bab  
     
20 Guru Fisika  mengajar materi fisika sesuai dengan 
rencana perangkat pembelajaran (RPP) 
     
21. Guru Fisika membimbing dengan baik jika peserta 
didik berbuat kesalahan diwaktu proses belajar 
mengajar Fisika 
     
22. Guru Fisika  mengajar Fisika sesuai dengan  tujuan 
pembelajaran  
     
23. Guru Fisika  mengajar materi fisika sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  
     
24. Guru Fisika memberikan contoh soal terhadap 
materi fisika yang dipelajari 
     
b. Angket Gaya Mengajar Pasif 
No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Guru Fisika mengabaikan saja bila peserta didik 
tidak paham materi fisika yang diajar. 
     
2. Guru Fisika tidak memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang materi fisika 
     
3 Guru Fisika bersuara pelan dalam mengajar materi  
fisika 
     
4.  Guru Fisika selalu dikte setiap kali mengajar fisika      
5. Guru Fisika selalu memberikan tugas Fisika 
kepada peserta didik 
     
6. Guru Fisika tidak menegur peserta didik yang 
berbuat kesalahan diwaktu proses belajar mengajar 
Fisika 
     
7. Guru Fisika  tidak memberikan kebebasan 
sepenuhnya pada peserta didik dalam mengerjakan 
PR Fisika 
     
8. Guru Fisika selalu melihat buku saat menjelaskan 
materi fisika 
     
9. Guru Fisika selalu menyuruh peserta didik untuk 
diskusi materi fisika pada setiap pertemuan  
     
10. Guru Fisika tidak memberikan penjelasan ulang 
terhadap  materi fisika yang sudah diajarkan 
     
11. Guru Fisika tidak memberikan tugas tambahan  
bila peserta didik tidak memperhatikan 
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penjelasannya pada saat mengajar fisika 
12. Guru Fisika membiarkan saja bila peserta didik 
menyontek saat ulangan mata pelajaran fisika 
     
13. Guru Fisika tidak memperhatikan peserta didik 
saat menjelaskan materi fisika 
     
14. Guru Fisika membiarkan saja bila  peserta didik 
ribut pada saat proses belajar mengajar Fisika 
     
15. Guru Fisika lebih banyak bertanya daripada 
penjelasan tentang materi fisika kepada peserta 
didik 
     
16. Guru Fisika mendiamkan saja bila peserta didik 
ribut saat pelajaran Fisika 
     
17. Guru fisika tidak memberikan penjelasan ulang 
bila peserta didik belum paham materi fisika 
     
18. Guru Fisika  biasa panik saat menjelaskan materi 
fisika 
     
19. Guru Fisika tidak memberikan arahan yang baik 
bila peserta didik tidak memperhatikan 
penjelasannya saat mengajar fisika 
     
20. Guru Fisika kurang  memberikan penjelasan 
tentang materi fisika kepada peserta didik 
     
c. Angket Gaya Mengajar Agresif  
No. PERNYATAAN SS S RR TS STS 
1. Guru Fisika langsung memarahi peserta didik  
yang berbuat kesalahan pada saat proses 
pembelajaran fisika 
     
2. Guru Fisika menggunakan suara keras saat 
mengajar fisika 
     
3 Guru Fisika menyuruh keluar peserta didik jika 
tidak memperhatikan penjelasannya saat mengajar 
fisika 
     
4.  Guru Fisika tidak memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang malas memperhatikan 
penjelasannya saat mengajar fisika 
     
5. Guru  Fisika  marah jika peserta didik bertanya 
tentang materi fisika 
     
6. Guru Fisika  menegur dengan kasar peserta didik  
yang berbuat kesalahan pada saat proses 
pembelajaran fisika 
     
7. Guru  Fisika  selalu  memukul peralatan tulis jika 
peserta didik ribut saat pembelajaran Fisika 
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8. Guru Fisika  tidak memberikan arahan yang baik 
kepada semua peserta didik saat pembelajaran 
Fisika 
     
9. Guru Fisika  membiarkan saja bila peserta didik 
ribut pada saat belajar mengajar fisika 
     
10. Guru Fisika  menjawab dengan terburu-buru jika 
peserta didik bertanya tentang materi fisika 
     
11. Guru Fisika  langsung memberikan tugas 
tambahan bila peserta didik tidak memperhatiakan 
penjelasannya saat mengajar Fisika 
     
12. Guru Fisika  tidak pernah bercanda tawa dengan 
peserta didik saat proses belajar mengajar fisika 
     
13. Guru Fisika  mengabaikan saja jika peserta didik 
tidak memperhatikan penjelasannya saat mengajar 
fisika 
     
14. Guru Fisika  tidak mentoleransi kesalahan 
penulisan peserta didik meski salah tulis dalam 
tugas Fisika 
     
15. Guru Fisika  tidak memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya materi Fisika jika 
belum dipahami 
     
16. Guru Fisika  kasar dalam menegur  peserta didik 
yang ribut diwaktu proses belajar mengajar Fisika 
     
17. Guru Fisika  dalam mengajar tidak pernah 
tersenyum kepada peserta didik saat mengajar 
fisika 
     
18. Guru Fisika  memukul peserta didik jika ribut saat 
belajar mengajar Fisika 
     
19. Guru Fisika  cepat marah bila peserta didik ribut 
pada saat belajar mengajar Fisika 
     
20. Guru Fisika  memberikan tugas tambahan peserta 
didik yang menanggapi penjelasannya saat proses 
mengajar fisika 







a. Angket gaya mengajar asertif guru fisika 
b. Angket gaya mengajar pasif guru fisika 



















a. Skor responden angket gaya mengajar asertif, 
pasif, dan agresif guru fisika. 





 PENGKLASIFIKASIAN GURU FISIKA KELAS VII 
BERDASARKAN KECENDERUNGAN GAYA MENGAJAR 




Nama Peserta Didik 






Asertif Pasif Agresif 
1. Hanin Nabila Arrahmah 114 93 92 Asertif 
2. Auliah Nur Annisah 110 91 88 Asertif 
3. Adiba Faiqatun Nisa 111 28 33 Asertif 
4. Ahmad Fauzan 110 35 27 Asertif 
5. Andi Eka Wahyuni 110 28 33 Asertif 
6. Ahmad Aminullah 110 53 56 Asertif 
7. A. Dwyan Ahmad 113 56 54 Asertif 
8. A. Muh. Rivad 115 54 54 Asertif 
9. A.M. Afwiq Jayanda 112 41 35 Asertif 
10. Ardiansyah A. 113 44 28 Asertif 
11. Elza 99 41 28 Asertif 
12. Al-fatir Ilham 101 53 62 Asertif 
13. Hany Melyani P. 118 93 27 Agresif 
14. Dita Rezky Maulana 92 70 97 Agresif 
15. Inne Tri Muhfirrah 98 66 52 Asertif 
16. Aidhil Nur Ilham 112 47 29 Asertif 
17. Husnul Khatimah 116 88 64 Asertif 
18. Amar Wahyudi 112 72 55 Asertif 
19. Maya Auliah A.S 108 32 35 Asertif 
20. Muh. Arya Anugrah 28 112 31 Pasif 
21. Meisya Azarina 106 34 36 Asertif 
22. A.Muh. Daffa Raihan 98 32 33 Asertif 
23. Fadly Rifkiansyah 99 38 38 Asertif 
24. Mutmainna 108 30 31 Asertif 
25. Lintang Suninar T.W 108 30 28 Asertif 
26. Muh. Nur Hidayat 103 33 31 Asertif 
27. Muh. Fatur Ilham 109 36 39 Asertif 
28. Ainun Respati N. 100 37 34 Asertif 
29. Nabila Az-zahra 119 44 33 Asertif 
30. Muh. Farhan R. 95 40 38 Asertif 
31. Muh. Ardyan 92 38 32 Asertif 
88 
 
32. Haerunnisa 104 33 31 Asertif 
33. Hermawan 86 20 20 Asertif 
34. Ary Affandy 91 20 22 Asertif 
35. Jihan Latifah 111 34 32 Asertif 
36. Nurhikmah 103 35 34 Asertif 
37. Khusnul Aini Syam 109 31 35 Asertif 
38. Zakiah Fachriani 105 34 37 Asertif 
39. Siti Isniyeh 107 91 40 Asertif 
40. Syifana Putri M. 115 33 33 Asertif 
41. Sukaena  115 33 34 Asertif 
42. Wahyu Hidayat 100 102 34 Pasif 
43. St. Aqila Hertami 104 38 40 Asertif 
44. Nur Azwan 106 36 41 Asertif 
45. Nurul Qalbi 99 46 43 Asertif 
46. Nur Indah A.S 111 39 37 Asertif 
47. Muh. Kemal 106 36 39 Asertif 
48. Syahru Ramadhan 101 40 44 Asertif 
49. Nurul Isnaini S. 97 38 39 Asertif 
50. Muh. Sadiq Y. 108 33 31 Asertif 
51. Ahmad Hidayat 104 43 36 Asertif 
52. Nur Rezky Fajar 108 37 38 Asertif 
53. Besse Marwah 99 33 36 Asertif 
54. Muh. Jaki Farhan 100 33 35 Asertif 
55. Praditya Novrizal S. 111 35 31 Asertif 

















PENGKLASIFIKASIAN GURU FISIKA KELAS VIII BERDASARKAN 





Nama Peserta Didik 






Asertif Pasif Agresif 
1. Muh. Iswandi Ali M. 108 28 27 Asertif 
2. Andi Faizah 107 31 33 Asertif 
3. Aman Ma’ruf 104 28 33 Asertif 
4. Ahmad Munawir 98 33 36 Asertif 
5. Ainun Nurul Latifah 106 34 31 Asertif 
6. Ade Irma Surya P.I 102 29 33 Asertif 
7. Phinky Aulia 80 29 32 Asertif 
8. Ade Islamiah M.K 111 33 31 Asertif 
9. Abdul Rahman Maulana 95 29 29 Asertif 
10. Arsi Nurul Fatihin R. 93 29 29 Asertif 
11. Ita Rezky Amriani Bahar 101 29 28 Asertif 
12. Amirah Ulfa 107 30 34 Asertif 
13. Andi Naufal A.M 95 31 32 Asertif 
14. Ayubi  103 31 37 Asertif 
15. Abdurrahman A. 114 30 33 Asertif 
16. Haykal Hanief 99 35 36 Asertif 
17. Ahmad Abdillah Fathur R. 84 36 27 Asertif 
18. Ahmad Syafuah 114 38 34 Asertif 
19. St. Rahma 111 32 30 Asertif 
20. Nurul Aditya Pratiwi 104 25 20 Asertif 
21. Vina Apriliana 75 25 24 Asertif 
22. Muh. Nur Zulfikar H. 94 32 40 Asertif 
23. Muh. Fath Agung Nur 103 39 37 Asertif 
24. Ahmad Syahwal 91 52 48 Asertif 
25. Khairul Akhyar 108 38 34 Asertif 
26. Husfirah Dahlan 102 25 20 Asertif 
27. Kharunnisah A. 105 35 47 Asertif 
28. Magfiratul Adawiyah 109 32 31 Asertif 
29. Khairullah Irsyad S. 97 29 34 Asertif 
30. Nuraini Putri Utami 105 50 110 Agresif 
31. Muh. Kholil Gibran 91 35 36 Asertif 
32. Muh. Fahrul Rijal 79 39 47 Asertif 
33. Melly Sandi 82 37 43 Asertif 
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34. Mayang Sari 112 34 39 Asertif 
35. Nurannisa 106 32 40 Asertif 
36. Muh. Erlangga H. 101 37 40 Asertif 
37. Muh. Andika 113 115 92 Pasif 
38. Nur. Faizal Jamsu 106 89 88 Asertif 
39. Sumayah 100 105 44 Pasif 
40. Fahrul 52 34 55 Asertif 
41. Sarah Sofia Amin 119 31 33 Asertif 
42. Muhammad Fiqri F.A. 101 61 69 Asertif 
43. Nur Fajrianti Utami 100 38 61 Asertif 
44. Zalzabilah Anugriani H. 98 35 44 Asertif 
45. Syarifah Fahriyah 98 37 41 Asertif 
46. Muh. Rifkhi R. 103 51 71 Asertif 
47. St. Salwa Syifa 115 51 71 Asertif 
48. A. Alfa Nuriyah F. 100 72 86 Asertif 
49. St. Aisyah Septiyanti 83 52 42 Asertif 
50. Muhammad Alfahrefi B. 85 59 58 Asertif 
51. Rafika Nur Isna 104 40 31 Asertif 
52. Muh. Aiman Mubarak 85 50 36 Asertif 
53. A. St. Zahrah 104 37 31 Asertif 
54. Sirajuddin 99 34 35 Asertif 
















             PENGKLASIFIKASIAN GURU FISIKA KELAS IX 
BERDASARKANKECENDERUNGAN GAYA MENGAJAR 




Nama Peserta Didik 






Asertif Pasif Agresif  
1. A. Ryaz Daviq Ardavi 105 28 31 Asertif 
2. Ahmad Farhan Bismar 91 57 37 Asertif 
3. Ahmad Mujahid 120 41 35 Asertif 
4. Andi Al-furqan 97 39 38 Asertif 
5. Hadiraksa Hanafi 77 70 79 Agresif 
6. Muh. Arief Arisandi 102 100 105 Agresif 
7. Muh. Fadel Ramadhan 104 35 41 Asertif 
8. Asnita Pratiwi Syahrir 120 26 23 Asertif 
9. Besse Annisatul Hijjah 118 25 44 Asertif 
10. Cani Nur Anisa 106 47 42 Asertif 
11. Dian Khaerunisa 108 34 36 Asertif 
12. Fitriah Islamiah  98 35 28 Asertif 
13. Nurul Fadhila Arianto 112 34 39 Asertif 
14. A. Aisyah Tanriangke 99 38 29 Asertif 
15. Muh. Sajid Abdillah 93 48 39 Asertif 
16. Abd. Ali Adzan Ashari 107 40 26 Asertif 
17. Annisaul Karimah  99 43 44 Asertif 
18. Muh. Fadly 96 40 37 Asertif 
19. Irfan 112 25 38 Asertif 
20. M. Fikri Haikal 109 110 90 Pasif 
21. M. Imam Akbar A. 102 25 26 Asertif 
22. M. Rizky Masruri 95 50 20 Asertif 
23. M. Ikhsan Ashari 109 45 23 Asertif 
24. Intan Nurul W. 108 37 32 Asertif 
25. Mawaddatul Mus’idah 98 61 58 Asertif 
26. Megawati  112 32 25 Asertif 
27. Mutiara Adhani 96 48 45 Asertif 
28. Nabila Aida 99 42 31 Asertif 
29. Nihla Kamilah 111 40 29 Asertif 
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30. Nur Aliyah Azizah 118 32 25 Asertif 
31. Nurfadhilah Rahmi 110 40 32 Asertif 
32. Nur Hijrah H. 111 37 32 Asertif 
33. Nurul Asti Azizah 112 35 25 Asertif 
34. Nurul Rahmayanti Haris 113 32 52 Asertif 
35. Muh. Chaidir Ali 100 73 71 Asertif 
36. Kirey Almira Adam 104 55 34 Asertif 
37. Fahri Rahmansyah 109 36 31 Asertif 
38. Muh. Sukran Hadi 115 20 59 Asertif 
39. Muh. Zaim Nugraha T. 92 95 72 Pasif 
40. Nirwanda K. 107 38 50 Asertif 
41. Ridho Rediarto 105 28 31 Asertif 
42. Wachyudi Putera D.S 107 46 49 Asertif 
43. Firman M. 98 100 80 Pasif  
44. Muh. Ilham 110 84 86 Asertif 
45. Syahdan Waladi 116 89 96 Asertif 
46. Lembayung Dhea M. 114 50 40 Asertif 
47. Masrurah Muslih 114 38 35 Asertif 
48. Nurul Amaliah R. 108 47 43 Asertif 
49. R. A. Adawyyah D. 118 30 25 Asertif 
50. Rahmaniar  111 33 30 Asertif 
51. Rara Aqilah S. 112 31 30 Asertif 
52. Ridha Sri Rahmi 118 33 30 Asertif 
53. Rofila Mulya Gotali 116 44 42 Asertif 
54. St. Nurkhalisa Y. 112 38 29 Asertif 
55. Suhenny  107 37 80 Asertif 




NILAI ULANGAN HARIAN  KELAS FISIKA VII PESERTA DIDIK MTS. 
MADANI ALAUDDIN PAOPAO 
No. Nama Peserta Didik Nilai Ulangan Harian 
1. Hanin Nabila Arrahmah 80 
   2. Auliah Nur Annisah 80 
3. Adiba Faiqatun Nisa 85 
4. Ahmad Fauzan 80 
5. Andi Eka Wahyuni 80 
6. Ahmad Aminullah 75 
7. A. Dwyan Ahmad 76 
8. A. Muh. Rivad 80 
9. A.M. Afwiq Jayanda 69 
10. Ardiansyah A. 68 
11. Elza 90 
12. Al-fatir Ilham 85 
13. Hany Melyani P. 84 
14. Dita Rezky Maulana 76 
15. Inne Tri Muhfirrah 75 
16. Aidhil Nur Ilham 80 
17. Husnul Khatimah 80 
18. Amar Wahyudi 80 
19. Maya Auliah A.S 90 
20. Muh. Arya Anugrah 80 
21. Meisya Azarina 75 
22. A.Muh. Daffa Raihan 76 
23. Fadly Rifkiansyah 65 
24. Mutmainna 75 
25. Lintang Suninar T.W 68 
26. Muh. Nur Hidayat 64 
27. Muh. Fatur Ilham 80 
28. Ainun Respati N. 80 
29. Nabila Az-zahra 85 
30. Muh. Farhan R. 65 
31. Muh. Ardyan 64 
32. Haerunnisa 85 
33. Hermawan 63 
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34. Ary Affandy 80 
35. Jihan Latifah 90 
36. Nurhikmah 80 
37. Khusnul Aini Syam 85 
38. Zakiah Fachriani 85 
39. Siti Isniyeh 80 
40. Syifana Putri M. 90 
41. Sukaena  75 
42. Wahyu Hidayat 80 
43. St. Aqila Hertami 85 
44. Nur Azwan 85 
45. Nurul Qalbi 80 
46. Nur Indah A.S 80 
47. Muh. Kemal 80 
48. Syahru Ramadhan 77 
49. Nurul Isnaini S. 75 
50. Muh. Sadiq Y. 80 
51. Ahmad Hidayat 80 
52. Nur Rezky Fajar 80 
53. Besse Marwah 77 
54. Muh. Jaki Farhan 80 



















NILAI ULANGAN HARIAN FISIKA  KELAS VIII PESERTA DIDIK MTS. 




Nama Peserta Didik 
 
Nilai Ulangan Harian 
1. Muh. Iswandi Ali M. 80 
  2. Andi Faizah 80 
3. Aman Ma’ruf 80 
4. Ahmad Munawir 85 
5. Ainun Nurul Latifah 80 
6. Ade Irma Surya P.I 90 
7. Phinky Aulia 85 
8. Ade Islamiah M.K 76 
9. Abdul Rahman Maulana 59 
10. Arsi Nurul Fatihin R. 80 
11. Ita Rezky Amriani Bahar 80 
12. Amirah Ulfa 80 
13. Andi Naufal A.M 54 
14. Ayubi  80 
15. Abdurrahman A. 90 
16. Haykal Hanief 85 
17. Ahmad Abdillah Fathur R. 80 
18. Ahmad Syafuah 85 
19. St. Rahma 80 
20. Nurul Aditya Pratiwi 80 
21. Vina Apriliana 76 
22. Muh. Nur Zulfikar H. 63 
23. Muh. Fath Agung Nur 80 
24. Ahmad Syahwal 80 
25. Khairul Akhyar 80 
26. Husfirah Dahlan 80 
27. Kharunnisah A. 85 
28. Magfiratul Adawiyah 80 
29. Khairullah Irsyad S. 64 
30. Nuraini Putri Utami 75 
31. Muh. Kholil Gibran 54 
32. Muh. Fahrul Rijal 55 
33. Melly Sandi 85 
34. Mayang Sari 85 
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35. Nurannisa 90 
36. Muh. Erlangga H. 80 
37. Muh. Andika 80 
38. Nur. Faizal Jamsu 90 
39. Sumayah 76 
40. Fahrul 75 
41. Sarah Sofia Amin 95 
42. Muhammad Fiqri F.A. 80 
43. Nur Fajrianti Utami 85 
44. Zalzabilah Anugriani H. 90 
45. Syarifah Fahriyah 55 
46. Muh. Rifkhi R. 75 
47. St. Salwa Syifa 75 
48. A. Alfa Nuriyah F. 80 
49. St. Aisyah Septiyanti 80 
50. Muhammad Alfahrefi B. 95 
51. Rafika Nur Isna 85 
52. Muh. Aiman Mubarak 60 
53. A. St. Zahrah 94 













ILAI ULANGAN HARIAN  FISIKA KELAS IX PESERTA DIDIK MTS. 




Nama Peserta Didik 
 
Nilai Ulangan Harian 
1. A. Ryaz Daviq Ardavi 80 
2. Ahmad Farhan Bismar 45 
3. Ahmad Mujahid 80 
4. Andi Al-furqan 80 
5. Hadiraksa Hanafi 48 
6. Muh. Arief Arisandi 80 
7. Muh. Fadel Ramadhan 80 
8. Asnita Pratiwi Syahrir 85 
9. Besse Annisatul Hijjah 85 
10. Cani Nur Anisa 15 
11. Dian Khaerunisa 80 
12. Fitriah Islamiah  95 
13. Nurul Fadhila Arianto 85 
14. A. Aisyah Tanriangke 98 
15. Muh. Sajid Abdillah 98 
16. Abd. Ali Adzan Ashari 80 
17. Annisaul Karimah  76 
18. Muh. Fadly 40 
19. Irfan 80 
20. M. Fikri Haikal 90 
21. M. Imam Akbar A. 80 
22. M. Rizky Masruri 63 
23. M. Ikhsan Ashari 80 
24. Intan Nurul W. 75 
25. Mawaddatul Mus’idah 85 
26. Megawati  85 
27. Mutiara Adhani 80 
28. Nabila Aida 75 
29. Nihla Kamilah 90 
30. Nur Aliyah Azizah 75 
31. Nurfadhilah Rahmi 95 
32. Nur Hijrah H. 80 
33. Nurul Asti Azizah 80 
34. Nurul Rahmayanti Haris 75 
35. Muh. Chaidir Ali 80 
98 
 
36. Kirey Almira Adam 80 
37. Fahri Rahmansyah 95 
38. Muh. Sukran Hadi 80 
39. Muh. Zaim Nugraha T. 80 
40. Nirwanda K. 82 
41. Ridho Rediarto 80 
42. Wachyudi Putera D.S 82 
43. Firman M. 65 
44. Muh. Ilham 85 
45. Syahdan Waladi 76 
46. Lembayung Dhea M. 90 
47. Masrurah Muslih 85 
48. Nurul Amaliah R. 84 
49. R. A. Adawyyah D. 90 
50. Rahmaniar  90 
51. Rara Aqilah S. 90 
52. Ridha Sri Rahmi 90 
53. Rofila Mulya Gotali 90 
54. St. Nurkhalisa Y. 90 






























MAULANA AFSAN, Lahir di Lengko 
Randang,  Kab. Manggarai Timur (Flores, 
NTT)  pada tanggal 27 November 1995. 
Merupakan anak ke 2 dari pasangan Habil 
dan Nuraini Memulai pendidikan formal di 
SD  Inpres Lengko Randang Kabupaten 
Manggarai Timur pada tahun 2001 dan 
tamat pada tahun 2007. Pada tahun yang 
sama melanjutkan pendidikan di MTs.Negeri Pota, dan tamat pada tahun 2010. Pada 
tahun yang sama melanjutkan pendidikan di MAS Amaliah Pota, kemudian tamat 
pada tahun 2013. Pada tahun yang sama pula diterima pada Jurusan pendidikan fisika 
fakultas tarbiyah dan keguruan melalui penerimaan mahasiswa dengan jalur khusus 
(SPMB-PTAIN-TULIS) di UIN Alauddin Makassar. 
Masa pendidikannya dihabiskan dengan aktif di organisasi akan tetapi tidak 
membuatnya puas dengan hal itu. Keinginan terbesar dalam hidupnya adalah 
membahagiakan orang tua dengan melakukan yang terbaik hingga akhir hayatnya.  
 
 
 
